Analisis Pengaruh Variabel Ekonomi Terhadap Perubahan Nilai

Tukar di Indonesia

SKRIPSI
disusun dan diajukan untuk memenuhi syarat ujian akhir
guna memperoleh gelar Sarjana jenjang Strata 1
Program Studi lImu Ekonomi,
Pada Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Indonesia

Oleh:
Nama : Muhamad Imanuddin Tigor Panjaitan
Nomor Mahasiswa : 17313151
Program Studi : llmu Ekonomi

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS EKONOMI

YOGYAKARTA

2020



PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

“Saya yang bertndstangan dibawsh ini menyatakan babwa skripsi ini telah ditulis dengan
sungguh-sungguh dan tiduk ada bagian yang dapat dikategorikan dalom tindakan plagiasi seperti
dimaksud dalam buku pedoman penulisan skripsi Program Studi limu Ekonomi FE UL Apabila
dikemudian hari terbukti bohwa pernyataon ini tidak benar muka Saya sanggup menerima
hukuman/sanksi apspun sesuni peraturan yang berfaku.™

Yogyakarta, 12 April 2021

Muhamad Imanuddin Tigor Panjaitan




PENGESAHAN

Analisis Pengaruh Variabel Ekonomi Terhadap Perubahan Nilai

Tukar di Indonesia

Nama : muhamad imanuddin
tigor panjaitan Nomor Mahasiswa
: 17313151

Program Studi : Ekonomi pembangunan

Yogyakarta, 27
januari 2021 telah
disetujui dan
disahkan oleh

Dosen Pembimbing,

T

Lak Lak Nazhat El Hasanah,,S.E., M.Si



SKRIPSI BERJUDUL

EFEKTIVITAS VARIABEL EKONOMI DAN HARGA MINYAK MENTAH DUNIA
TERHADAP PERUBAHAN NILAI TUKAR DI INDONESIA

Disusun Oleh : MUHAMAD IMANUDDIN TIGOR PANJAITAN

Nomor Mahasiswa 17313151

Telah dipertahankan di depan Tun Penguji dan dinyatakan LULUS
Pada han, tanggal: Selasa, 23 Maret 2021

Pengu)i/ Pembimbing Sknpsi - Lak Lak Nazhat El Hasanah S E.. M.Si.. ...

Penguji ¢ Abdul Hakim,,S.E., M.Ec., Ph.D.

Mengetahui
Dekan Fakultas Bisnis dan Ekonomika
” = rsitas Islam Indonesia

Snyana, SE.. M.S1, Ph.D,



HALAMAN PERSEMBAHAN

Kepada ALLAH sw.t yang wmemberikan kemudahan dan

kelapangan dalam menyelesaikan skripsi ini

Teruntuk kedua orang tua dan seluruh keluarga yang selalu

memberikan doa dan dukungan setiap waktu dan keadaan

Serta seluruh teman-teman yang selalu  memberikan

semangat, dan bantuan kepada penulis



MOTTO

sulit untuk memulai tapi

mudalh untuk mengakhiri



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulilah segala puji bagi Allah SWT yang memberikan kemudahan
dalam setiap langkah yang sudah penulis laluin dan dapat menyelesaikan setiap
kewajiban penulis. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada nabi besar
Muhamad SAW.

Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu kewajiban setiap mahasiswa
untuk dapat menyelesaikan program studi dan memperoleh gelar strata 1 pada
program Ilmu Ekonomi, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam
Indonesia. Judul yang penulis ajukan adalah “efektifitas variabel makro dan

harga minyak mentah dunia terhadap Perubahan Nilai Tukar di Indonesia”

Dalam penyusunan skripsi ini, terdapat bantuan dan masukan yang

berasal dari beberapa pihak, yaitu:

1. Orangtua serta seluruh keluarga yang senantiasa mendoakan penulis,
dalam mengingatkan penulis untuk terus semangat dalam berkuliah dan
membantu dalam hal moril maupun materil dalam perkuliahan hingga
penyusunan skripsi ini

2. Lak Lak Nazhat El Hasanah ,,S.E., M.Si, selaku dosen pembimbing skripsi
yang telah berkenan dan sabar dalam membimbing penulis serta
megesahkan secara resmi judul penelitian penulis sebagai bahan penulisan

skripsi sehingga penulisan skripsi berjalan dengan lancar.

3. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini yang
tidak bisa di sebutkan satu persatu tanpa bermaksud mengurangi rasa
hormat penulis kepada kalian semua.

Demikian kata pengantar dari penulis, semoga dengan adanya penulisan
skripsi ini bisa menjadi bahan refrensi dan tambahan pengetahuan untuk

mahasiswa lain maupun masyarakat umum.

Vii



Terimakasi

Asalamulaikum warahmatulahi wabarakatuh

viii

Yogyakarta, 27 Januari 2021

Penulis,

Muhamad Imanuddin Tigor P



DAFTAR ISI

Analisis Pengaruh Variabel Ekonomi Terhadap Perubahan Nilai Tukar di

Indonesia i
PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME i

SURAT PENGESAHAAN i

HALAMAN PERSEMBAHAN iv
MOTTO \Y

KATA PENGANTAR vii

BAB | : Pendahuluan 1

1.1 Latar belakang 6

1.2 Rumusan masalah 6

1.3 Tujuan penelitian 7

1.4 Manfaat penelitian 8

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan pustaka 16
2.2 Landasan teori 17
2.2.1 Kurs (nilai tukar) 17
2.2.2 Jumlah Uang Beredar (JUB) 18
2.2.3 Inflasi 19
2.2.4 Pendapatan perkapita 20

2.2.5 korelasi hubungan ekspor-impor terhadap nilai tukar Rupiah20

2.2.6 korelasi inflasi terhadap nilai tukar Rupiah21

16



2.2.7 korelasi Penanaman Modal Asing terhadap nilai tukar rupiah22
2.2.8 korelasi Jumlah Uang Beredar terhadap nilai tukar Rupiah23
2.2.9 korelasi pendapatan perkapita terhadap nilai tukar Rupiah24

2.2.10 korelasi harga minyak mentah dunia terhadap nilai tukar Rupiah24

2.3 Rumusan Hipotesis 25
2.4 Kerangka pikiran 26
BAB Il : METODE PENELITIAN 27
3.1 Jenis dan cara pengumpulan data 27
3.2 Populasi dan sampel il
3.3 Defenisi operasional variabel 27
3.4 Metode analisis 29
3.4.1 Uji MWD 30
3.4.2 Analisis regresi ECM 31
3.4.3 Uji asumsi klasik 33
3.3.4 Uji statistik 34
BAB IV : HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 36
4.1 Deskripsi data penelitian 36
4.2 Hasil dan Pembahasan 36
4.2.1 Metode MWD 40
4.2.2 Metode ECM 46
4.2.3 Uji kuantitas data asumsi klasik regresi 46

4.3 Analisis ekonomi 49



BAB V : PENUTUPAN 58

1.1 Kesimpulan 58
1.2 Saran 58
Daftar Pustaka 59
DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Perkembangan nilai tukr Rupiah terhadap USD tahun 2000-2019
4

Tabel 4.1.hasil outpun model linier dan model log linier 37
Tabel 4.3 Uji akar/ uji unit root test pada tingkat level 38

Tabel 4.4 Hasil uji akar unit/ uji unit root test 1% difference 39

Tabel 4.5 Estimasi stasioneritas residual model 40
Tabel 4.6 Hasil estimasi ECM jangka pendek 40
Tabel 4.7 Hasil estimasi regresi jangka panjang 44
Tabel 4.8Uji Normalitas 46
Tabel 4.9Hasil Estimasi Uji Autokorelasi 46

Tabel 4.10Hasil Estimasi Uji Heterokedastitas 48
Tabel 4.11 Hasil uji estimasi uji multikolineritas 49

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | 65
Lampiran 11 66
Lampiran 111 67
Lampiran IV 68

Lampiran V 69

Xi



69

Lampiran VII

\WDONESIA

SVLISHIAINN

Abstrak

Xii



Penelitian ini bertujuan untuk melihat Analisis Pengaruh Variabel Ekonomi
Terhadap Perubahan Nilai Tukar di Indonesia. Variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian variabelPenanaman Modal Asing (PMA), Inflasi, Ekspor, Impor
dan Jumlah Uang Beredar (JUB), Pendapatan perkapita, dan harga minyak mentah
dunia. Metodologi yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan alat
analisis Error Correction model (ECM). Hasil penelitian menunjukan bahwa
variabel Inflasi, Penanaman Modal Asing (PMA), pendapatan perkapita dan harga
minyak mentah dunia memilik pengaruh signifikan terhadap nilai kurs rupiah
dalam jangka panjang dan pendek. Variabel JUB tidak berpengaruh signifikan
dalam jangka pendek akan tetapi berpengaruh signifikan dalam jangka panjang
kurs. dan variabel ekspor dan impor sama sekali tidak mempunyai pengaruh
terhadap kurs dalam jangka panjang maupun pendek.

Keyword : Inflasi, Kurs, Jub, PMA, Ekspor, Impor,Pendapatan perkapita,
harga minyak mentah dunia, ECM
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pada era perdagangan internasional terbuka seperti saat ini, secara
otomatis membuat terjadinya interaksi perekonomian antara satu negara dengan
negara lain diseluruh dunia. Dalam prakteknya, perdagangan internasional terbuka
sudah banyak menguntungkan banyak negara. seperti meningkatkan standar hidup
dengan melakukan spesialisasi dalam memproduksi barang dan jasa yang menjadi
comparative advantage yang dimiliki oleh negara tersebut (Basri & Muandar,
2010). Pada kawasan benua Asia praktek perdagangan internasional terbuka
sedang gencar-gencarnya dilakukan lebih dari empat dekade terakhir. Setelah
adanya kesepakatan sistem perdagangan bebas antara negara-negara di kawasan
Asia Tenggara yang lebih dikenal dengan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
atau ASEAN Economic Community (AEC) Asosiasi ini dibentuk untuk dapat
bekerjasama di bidang ekonomi, sosial, budaya, teknik, pendidikan, dan bidang-
bidanglain selain juga untuk menciptakan keamanan dan kestabilan regional.
Sebagiannegara ASEAN pada saat ini sangat berkembang pesat yang kini bukan
hanyasebagai negara konsumen akantetapi sudah menjadi negara produsen untuk
negaranegara lain (Azzam, 2018). Peningkatan perdagangan internasional tersebut
terjadi karena adanya kemajuan dibidang transportasi yang terjadi pada tahun
1950 sehingga produk bisa didistribusikan ke seluruh dunia, peningkatan volume
perdagangan internasional juga dipengaruhi oleh kemajuan telekomunikasi pada
tahun 1956 yang memudahkan komunikasi antarnegara menjadi lebih mudah,

begitu juga dengan kemajuan teknologi.

Perkembangan perdagangan internasional terbuka tidak serta merta selalu
menguntungkan apabila tidak dikendalikan dengan baik, terutama dalam
pengendalian kurs (nilai tukar). Suatu negara yang terus-menerus mengimpor
lebih banyak barang dan jasa daripada yang diekspor akan mengakibatkan defisit

perdagangan yang akhirnya berpengaruh negatif terhadap kurs (nilai tukar) suatu



negara. begitu juga dengan pengendalian Penanaman Modal Asing (PMA) yang
tidak kalah pentingnya, masuknya PMA ke suatu negara akan sangat
menguntungkan negara tersebut terutama akan menguatnya kurs (nilai tukar)
negara tersebut, akan tetapi apabila PMA tidak dikendalikan dengan baik dan
terjadinya penarikan PMA secara besar-besaran dan tiba-tiba akan berakibat
sangat buruk terhadap kurs (nilai tukar) negara tersebut. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan bahwa tingkat inflasi dapat mempengaruhi nilai tukar, hal itu
sesaui dengan penelitian (Noor,Z. Z. 2017) yang menunjukan bahwa di negara-
negara Asia,tingkat inflasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
tukar suatu negara. Banyak lagi variabel-variabel ekonomi makro yang harus
diperhatikan oleh suatu negara untuk dapat mengendalikan kurs (nilai tukar)
negaranya sehingga dampak keuntungan dari perdagangan internasional terbuka
dapat dirakasan oleh negara tersebut.

Kurs (nilai tukar) terbagi menjadi dua yaitu nilai tukar nominal dan nilai
tukar ril, akan tetapi nilai tukar yang akan kita bahas pada penelitian ini hanyalah
nilai tukar nominal sehingga ketika ada kata-kata nilai tukar maka yang
dimaksudkan adalah nilai tukar nominal. Nilai tukar adalah nilai yang digunakan
seseorang saat menukar mata uang suatu negara dengan mata uang negara lain
(Miskhin, F. 2008),dalam sistem Perdagangan internasional terbuka, nilai tukar
merupakan sesuatu hal yang sangat penting pengaruhnya bagi neraca transaksi
berjalan, begitu juga dengan variabel makro lainnya. Suatu negara bisa dikatakan
stabil apabila negara tersebut berhasil dalam mengendalikan nilai tukar,
sebaliknya negara dikatakan tidak stabil apabila negara tersebut gagal dalam
upayanya mengendalikan nilai tukar negaranya (Salvatore, 1997). Stabilitas nilai
tukar akan membuat banyak negara mau berinvestasi ke negara tersebut dan juga
mendapatkan keuntungan dalam praktek perdagangan internasional sedangkan
instabilitas nilai tukar akan berdampak pada enggannya investor untuk masuk ke
negara tersebut dan tidak akan mendapatkan keuntungan dari praktek perdagangan
internasional terbuka.Kurs (nilai tukar) merupakan salah satu cara bagi suatu

negara untuk bisa bertransaksi dengan dunia luar karena dengan menggunakan



kurs transaksi dengan negara lain bisa dilaksanakan dengan baik (‘Yeniwati,
2017).

Di Indonesia stabilitas nilai tukar merupakan suatu yang harus
dikendalikan oleh otoritas Bank Indonesia (BI) karena Indonesia sebagai sebuah
negara yang mempraktekkan perdagangan internasional terbuka lebih dominan
melakukan impor untuk bahan baku industri sehingga ketika terjadinya instabilitas
nilai tukar pasti akan mengakibatkan perubahan harga impor bahan baku industri
tersebut yang pada imbasnya akan meningkatnya harga harga di Indonesia.
Pelemahan pada nilai tukar akan membuat perekonomian menjadi tidak stabil
(Triyono, 2018). Mata uang yang digunakan sebagai pembanding dalam transaksi
mata uang untuk Indonesia adalah Dolar Amerika (USD) karena salah satu mata
uang yang paling kuat dan stabil sehingga Dolar Amerika (USD) menjadi mata

uang acuan bagi sebagian besar negara berkembang.

Krisis moneter Asia yang terjadi pada tahun 1997-1998 yang berawal dari
negara Thailand pada 15 Mei 1997 yang awalnya berasal dari serangan spekulatif
pada Bath Thailand yangakhirnya krisis moneter tersebut menular sampai ke
benua Eropa Timur bahkan Amerika Latin. Pada awal September mata uang
Indonesia, Filipina, dan Malaysia masing-masing turun sebesar 20% lebih dan
diikuti penjualan besar-besaran pada pasar saham. Bahkan di Indonesia ditambah
dengan kenaikan harga bahan pokok. Krisis moneter Asia tersebut telah
memberikan dampak buruk pada sektor ekonomi di Indonesia. Krisis moneter
Asia ini menyebabkan sektor ril semakin hancur, pasar modal kolaps, dan banyak
bank-bank yang ada di Indoneisa mengalami kebangkrutan (Prayoga, R. 2018),
bahkan negara Singapore, Korea Selatan, dan Hongkong yang merupakan raksasa
ekonomi Asia juga ikut menyerah ke krisis Asia 1997-1998 tersebut. Dollar
Singapore turun sebesar 15% bahkan PDB singapore mengalami kontraksi
menjadi -0,1% begitu juga Dolar Hongkong walaupun dapat diselamatkan dengan
adanya tingkat cadangan valuta asing Hongkong yang cukup tinggi. Banyak
pendapat yang mencoba untuk memprediksi apa yang menjadi penyebab krisis

asia 1997-1998 yang menghantam banyak negara akan tetapi faktor definitif



terjadinya krisis asia 1997-1998 adalah ketidakmampuan negara dalam berupaya
untuk menstabilitaskan nilai tukar negaranya dan banyak alasan mengapa negara
gagal dalam menstabilkan nilai tukar negaranya, seperti Thailand yang gagal
mengendalikan PMA ataupun Korea selatan yang gagal mengendalikan utang

swasta terhadap luar negeri (Simarmata,2020).
Tabel 1

Perkembangan nilai tukr Rupiah terhadap USD tahun 2000-2019

Periode Nilai dari USD 1 dalam rupiah
2019 13.900
2018 13882.62
2017 13384.13
2016 13307.38
2015 13391.97
2014 11878.30
2013 10451.37
2012 9380.39
2011 8779.49
2010 9084.55
2009 10398.35
2008 9679.55
2007 9136.35
2006 9166.51
2005 9710.64

Sumber : Bank Indonesia,2019

Tabel 1 menunjukkan gerakan yang fluktuatif setiap tahunnya, tahun
2005-2019 memperlihatkan nilai tukar yang semakin tinggi kecuali tahun 2011
yaitusebesarRp 8779.49 selain di tahun itu nilai tukar rupiah cukup tinggi

terhadap dolar Amerika terutama mulai tahun 2013-2019. Intervensi-intervensi



yang dilakukan oleh Bank Indonesia (BI) dalam upaya meng-apresiasi nilai tukar
rupiah tidak berjalan mulus karena berbagai alasan seperti export net yang masih
defisit, Penanaman Modal Asing (PMA) yang masih rendah membuat mata uang
rupiah belum terlalu diminati oleh pihak asing. (Hazizah, N. etal. 2017)
menjelaskan adanya pengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai tukar
Rupiah terhadap Dollar Amerika (USD) artinya jika Jumlah Uang Beredar (JUB)
meningkat maka akan berakibat pada depresiasi nilai tukar. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh (Suhendra, 2018) didapatkan tingkat volatilitas nilai tukar
negara-negara Asia yang paling ekstrim adalah Negara Indonesia di ikuti oleh

Philipina, dan Thailand

Penelitian ini  memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, dimana penelitian-penelitian sebelumnya dalam melihat faktor-faktor
yang mempengaruhi nilai tukar lebih hanya menggunakan empat variabel makro
saja (inflasi, jumlah uang beredar, ekspor-impor, dan penanaman modal asing).
Akan tetapi di penelitian ini penulis melengkapi variabel-variabel yang
memungkinkan untuk mempengaruhi nilai tukar yaitu variabel pendapatan
perkapita dan variabel harga minyak dunia, dengan menyatukan enam variabel
tersebut kedalam satu penelitian yang membuat penelitian ini berbeda dari

penelitian sebelumnya.

Begitu pentingnya kestabilan nilai tukar suatu bagi suatu negara terlihat
adanya suatu institusi independen yang pasti ada di seluruh negara yaitu Bank
Sentral yang memiliki salah satu tugas untuk menstabilisasikan nilai tukar
negaranya. Instabilitas nilai tukar merupakan salah satu pintu terbukanya Krisis
ekonomi oleh karena itu setiap element dalam masyarakat selalu membicarakan
nilai tukar bahkan nilai tukar merupakan salah satu yang paling sering dibicarakan
di media masa diseluruh dunia, akan tetapi yang menjadi pertanyaannya adalah
apa yang menyebabkan nilai tukar suatu negara tidak stabil? Apakah hanya
pengaruh ekpor-impor yang selama ini dibahas atau ada pengaruh lainnya?
Apakah seluruh variabel makro atau hanya sebagian saja yang mempengaruhi

nilai tukar? Oleh karena itu penulis mencoba menjawab pertanyaan besar tersebut



dengan melakukan penelitian yang judul “Analisis Pengaruh Variabel Ekonomi

Terhadap Perubahan Nilai Tukar di Indonesia”

1.2 rumusan masalah

Bagaimana pengaruh ekspor-impor terhadap Kurs (nilai tukar) di
Indonesia.

Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Kurs (nilai tukar) di Indonesia.
Bagaimana pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA) terhadap Kurs
(nilai tukar) di Indonesia.

Bagaimana pengaruh Jumlah Uang Beredar terhadap kurs (nilai tukar) di
Indonesia.

Bagaimana pengaruh pendapatan perkapita terhadap kurs (nilai tukar) di
Indonesia.

Bagaimana pengaruh harga minyak mentah dunia terhadap kurs (nilai

tukar) di Indonesia.

1.3 Tujuan penelitian

1.

Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh ekspor-impor terhadap Kurs
(nilai tukar) di Indonesia.

Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Inflasi terhadap Kurs (nilai
tukar) di Indonesia.

Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Penanaman Modal Asing
(PMA) terhadap Kurs (nilai tukar) di Indonesia.

Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Jumlah Uang Beredar
terhadap kurs (nilai tukar) di Indonesia.
Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pendapatan perkapita

terhadap kurs (nilai tukar) di Indonesia.



6. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh harga minyak mentah dunia

terhadap kurs (nilai tukar) di Indonesia.
1.4 Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat maupun pemerintah mengenai apa
saja yang menjadikan kurs (nilai tukar) tidak stabil. Selanjutnya diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dan juga manfaat yang bisa dirasakan oleh berbagai

pihak, yaitu:

A. Manfaat akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi terhadap dunia
akedemis, khususnya yang memiliki minat terhadap “pengaruh variabel makro
terhadap kurs (nilai tukar) di Indonesia” sehingga bisa dijadikan sebagai alat
rujukan ataupun refrensi untuk penelitian selanjutnya.
B. Manfaat praktis
Diharapkan penelitian ini dapat berguna terhadap pihak-pihak yang
berhubungan langsung terhadap pengambilan kebijakan yang berkaitan terhadap
kurs (nilai tukar) sehingga diharapkan dapat membuat kebijakan yang baik untuk

perekonomian Indonesia secara keseluruhan dikemudian hari.

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI



2.1 Tinjauan pustaka

Tolak  ukur dalam pengembangan penelitian adalah  dengan
melihatpenelitian terdahulu. Penelitian dengan tema variabel makroekonmi telah
banyakdiakukan daiantaranya (Nurul,et.al 2017), pembahasan dalam penelitian ini
adalah untuk menganalisa dampak selisih variabel makro kedua negara yaitu
Indonesia dan Amerika Serikat terhadap besarnya nilai tukar Rupiah atas Dollar
Amerika (USD). metode yang digunakan di penelitian tersebut yaitu Persial
Adjusment Model (PMA) dengan menggunakan dua analisis yaitu analisis
deskriptif dan analisis kausal. Hasil dari penelitian ini didapatkan adanya
pengaruh secara persial seluruh variabel makro terhadap nilai tukar Dollar
Amerika (USD) dan hanya ada satu variabel yang tidak berpengaruh terhadap
nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika (USD) yaitu variabel suku bunga. Hal
tersebut di karenakan tingkat suku bunga tidak berfluktuasi pada saat penelitian
tersebut dilaksanakan. Variabel makro yang paling berpengaruh terhadap nilai
tukar adalah variabel ekspor artinya ketika ekspor Indonesia tinggi maka akan

mengapresiasi nilai tukar.

Azzam, et.al (2018), penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh kondisi fundamental makroekonomi terhadap nilai tukar
nilai tukar dengan sistem mengambang bebas di negara-negara ASEAN. Faktor
fundamental makroekonomi yang dipilih dipenelitian tersebut yaitu: utang
pemerintah, pertumbuhan ekonomi, suku bunga, perbedaan tingkat bunga, neraca
perdagangan, liberalisasi perdagangan terhadap nilai tukar mengambang bebas di
negara-negara ASEAN. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis panel
data dengan model efek tetap berdasarkan data time-series tahun 1990-2015. Dari
penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara
simultan, variabel utang pemerintah, pertumbuhan ekonomi, suku bunga,
perbedaan tingkat bunga, neraca perdagangan, liberalisasi perdagangan terhadap

nilai tukar dengan sistem mengambang bebas di negara ASEAN



Krisnada &Jember, (2020), penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui tentang Pengaruh jumlah wisatawan asing ke Indonesia, Jumlah Uang
Beredar (JUB), dan tingkat inflasi terhadap nilai tukar rupiah. Data yang
digunakan di penelitian ini adalah data sekunder pada periode 2008-2017
sedangkang metode yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil
yang didapatkan dari penelitian ini adalah adanya pengaruh signifikat antara
Jumlah wisatawan asing di Indonesia, Jumlah Uang Beredar (JUB), dan tingkat
inflasi terhadap nilai tukar rupiah tahun 2008-2017, adapun variabel yang paling
dominan yang mempengaruhi nilai tukar Rupiah periode periode 2008-2017
adalah variabel Jumah Uang Beredar (JUB).

Chaidir & Arini, (2019) meneliti tentang melihat kelambanan waktu (time
lag) yang diperlukan oleh indikator inflasi, Jumlah Uang Beredar (JUB), suku
bunga sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan nilai tukar, termasuk untuk melihat
guncangan (shock) maupun respon indikator-indikator tersebut terhadap transmisi
kebijakan moneter pada jalur nilai tukar di Indonesia. Pendekatan yang dipilih
oleh penelitian tersebut adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data
time series tahun 2008-2016. Metode yang dipakai adalah Vector Autoregresive
dan Vector Error Corection Model (VAR-VECM).Hasil penelitian
menunjukantransmisi kebijakan moneter melalui jalur nilai tukar membutuhkan
time lag atau kecepatan sekitar 6 bulan sampai tercapainyatujuan akhir kebijakan
moneter (inflasi) dan respons indikator makro pada jalur nilai tukar terhadap
perubahan instrument moneter (suku bunga SBI) relative lemah, adapun variabel
utama pada jalur ini adalah nilai tukar yang hanya dapat menjelaskan variasi
inflasi sebesar 3,15persen, lebih kecil dibandingkan dengan porsi yang dapat
dijelaskan oleh Jumlah Uang Beredar (JUB)

Setyorani, (2018), peneltian ini berupaya melihat pengaruh Jumlah Uang
Beredar (JUB) dan nilai tukar terhadap ekspor Indonesia tahun 2006-2015 dengan
menggunakan metode Error Correction Model (ECM), didapatkan kesimpulan
dari penelitian tersebut yaitu tahun 2006-2015 nilai tukar mengalami depresiasi.

Nilai tukar yang melemah ini diikuti dengan pertambahan Jumlah Uang Beredar



(JUB) yang semakin meningkat pada kurun waktu tersebut sehingga nilai tukar

dan Jumlah Uang Beredar (JUB) berpengaruh signifikan terhadap jumlah ekspor
Indonesia tahun 2006-2015.

Peneliti Judul Alat Variabel | Hasil/kesimpulan
penelitian analisis
(Prayoga, 2018) Analisis Model Kurs, Kurs, Jumlah
pengaruh regresi Jumlah Uang Beredar
variabel linier Uang (JUB), inflasi,
makroekono | berganda Beredar suku bunga,
mi terhadap (JuB), current account
nilai tukar inflasi, berpengaruh
Rupiah suku positif dan
tahun 2006- bunga, signifikan
2016 current terhadap nilai
account tukar Rupiah
(Bato,et.al, 2017) Analisis Model Inflasi, Inflasi tidak
pengaruh regresi suku berpengaruhsignif
variabel linear bunga, ikan dan
makroekono | berganda | dan berhubungan
mi terhadap pertubuha | positif terhadap
nilai tukar n nilai tukar
Rupiah ekonomi | rupiah. Suku
tahun 2006- bunga
2015 tidak berpengaruh
signifikan dan
berhubungan
negatif terhadap
nilai tukarrupiah.
Pertumbuhan
ekonomi
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berpengaruh
signifikan dan
berhubungannega
tif terhadap nilai

tukar rupiah.

(Kalaet.al, 2018) The effect of | Model nilai Variabel nilai
exchange regresi tukar, tukar dan inflasi
rate, linear inflasi, berpegaruh
inflation, berganda modal signifikan
capital and dan terhadap
labor force angkatan | prtumbuhan
on economic kerja ekonomi
growth in sedangkan
Indonesia angkatan kerja

tidak berpengaruh
terhadap
pertumbuhan
ekonomi

(Anggaristya, 2017) | Analisis Model pendapata | Variabel
pengaruh regresi n pendapatan
pendapatan | berganda perkapita, | perkapita
perkapita, nilai tukar | berpengaruh
nilai tukar Rupiah, negatif dan tidak
Rupiah, cadangan | signifikan
cadangan devisa, terhadap impor
devisa, dan dan Inonesia
inflasi inflasi sedangkan
terhadap variabel nilai
impor tukar Rupiah dan
Indonesiaa inflasi

11




berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap impor

Indonesia
(Santoso& Astiyah, | Nilai tukar Model Nilai Variabel nilai
2018) dan trade regresi tukar dan | tukar berpengaruh
flows panel perdagang | signifikan
an terhadap
ekspor- perdagangan
impor ekspor-impor
(Dzakiyah et.al, Pengaruh Model Nilai Variabel inflasi
2018) jumlah nilai | regresi ekspor berpengaruh
ekspor dan dengan dan signifikan
tingkat Error tingkat terhadap kurs
inflasi Correction | inflasi rupiah dan nilai
terhadap Model ekspor tidak
kurs Rupiah | (ECM). berpengaruh
tahun 2006- terhadap kurs
2016 rupiah tahun
2009-2016
Adhawiyahet.al, Pengaruh Regresi Paritas Variabel paritas
2018) paritas daya | linier daya beli | daya beli dan
beli, paritas | berganda | dan paritas suku
suku bunga paritas bunga tidak
terhadap suku berpengaruh
nilai tukar bunga terhadap
Rupiah dan perubahan
Dollar nilaitukar

Rupiah/Dollar
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Amerika Serikat

(Kirana, 2017) Pengaruh metode Tingkat Tingkat suku
tingkat suku | analisis suku bunga SBI
bunga SBI regresi bunga secara parsial
terhadap linier SBI berpengaruh
nilai tukar sederhana signifikan
Rupiah studi | yang terhadap nilai
pada Bank memuat uji tukar Rupiah
Indonesia asumsi
(=1)} klasik dan

pengujian
hipotesis
yang
berupa
koefisien
determinas
i (r) serta
uji parsial
(uji t).

(Nizar, 2017) Pengaruh Model Jumlah Variabel jumlah
jumlah turis | vektor turis dan | turis dan devisa
dan devisa autogresiv | devisa parawisata
parawisata e (VAR) parawisat | memiliki
terhadap a pengaruh
nilai tukar terhadap nilai
Rupiah tukar Rupiah

(Purnomo, 2017) The Effect of | Metode Inflasi & | Pengaruh inflasi
Infl ation on | penelitian | nilai tukar | terhadap nilai
The kuantitatif tukar rupiah
Currency dan dalam perspektif

13




Exchange
Rate Seen in
The Islamic

Finance

kualitatif

keuangan syariah
terjadi karena
menurunnya
ekspor ke luar
negeri akibat
lambatnya
pertumbuhan
perekonomian
dunia, turunya
harga minyak
mentah dunia,
turunnya harga
batubara, serta
turunya harga
minyak sawit
dan harga karet.
Faktor-faktor
tersebut yang
menyebabkan
terjadinya inflasi
terhadap nilai
tukar mata uang
rupiah terhadap

dolar Amerika.

(Laksono, 2017)

Analisis
pengaruh
suku bunga,
pendapatan
nasional dan
inflasi

terhadao

Regresi
berganda
metode
OLS dan
ECM

suku
bunga,
pendapata
n nasiona
dan

inflasi

Semua variabel
independen
berpengaruh
signifikan
terhadap nilai
tukar nominal.

Dalam jangka
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nilai tukar

nominal

pendek
didapatkan bahwa
inflasi dan suku
bunga memiliki
hubungan
keseimbangan
terhadap nilai
tukar akan tetapi
pendapatan
nasional tidak
memiliki
hubungan
keseimbangan
terhadap nilai

tukar

Venkatesan&Ponna
mma (2019)

An Analysis
of
Macroecono
mic Factors
Affecting
Foreign
Exchange
Rate

faktor
mengguna
kan
otomatis
Lag
distributif

regresif

Penanama
n Modal
Asing
(PMA),
inflasi,
tabungan
domestik
bruto,
cadangan

devisa

Dapat
disimpulkan
bahwa FDI
memiliki
hubungan jangka
panjang dalam
mempengaruhi
fluktuasi rupee
India. nilai tukar
secara
keseluruhan
adalah
dipengaruhi oleh
beberapa variabel
yang terbukti

signifikan
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mempengaruhi

volatilitas rupee

India.

Pebrikaet, al (2019) | The effect of | Regresi harga Penelitian ini
macroecono | fourmultipl | minyak menunjukan hasil
my variables | e mentah/O | bahwa semuua
and il, Kurs, variabel kecuali
corporate Inflasi, kurs berpengaruh
financial dan Suku | signifikan
performance Bunga terhadap harga
on stock dan saham emitem
price of Kinerja kelapa sawit
plam oil keuangan
companies
Indonesia

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Kurs ( nilai tukar)

Kurs (nilai tukar) merupakan suatu perbandingan antara suatu negara

dengan negara lainnya. Kurs (nilai tukar) dapat menjadi suatu indikator

bagaimana keadaan ekonomi suatu negara. Negara yang memiliki kurs (nilai

tukar) yang stabil menunjukan bahwa kondisi ekonomi negara tersebut stabil

(Salvator, 1997). Kurs (nilai tukar) adalah variabel atau komponen penting bagi

perekonomian suatu negara karena pengaruh yang dimiliki oleh kurs (nilai tukar)
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sangat besar terhadap neraca transaksi berjalan (Roosaleh,2017). Terdapat 3
(tiga) sistem dalam kurs (nilai tukar) yaitu: kurs tetap (fixed exchange rate), kurs
mengambang terkendali (managed floating exchange rate), kurs mengmbang

bebas (free floating rate).

Sistem kurs tetap (fixed exchange rate) adalah sistem nilai tukar yang
menentukan atau menetapkan besaran nilai tukar negaranya terhadap negara lain
tanpa mempertimbangkan permintaan dan penawaran di pasar uang. Sistem kurs
tetap (fixed exchange rate) merupakan sistem nilai tukar yang tidak sepenuhnya
murni berasal dari permintaan dan penawaran di pasar uang akan tetapi masih ada
intervensi dari pemerintah melalui alat moneter dan fiskal. Yang terakhir sistem
kurs mengambang bebas (free floating rate) yaitu sistem nilai tukar yang
sepenuhnya diserahkan kepada pasar uang artinya pemerintah tidak akan
intervensi atau ikut campur sehingga untuk mencapai titik seimbang (eqiulibrium)

ditentukan oleh kondisi internal dan eksternal negara tersebut.

Sistem kurs (nilai tukar) yang gunakan sangatlah penting bagi
perekonomian negara yang bersangkutan karena sistem kurs (nilai tukar) dapat
dijadikan suatu instrumen yang bisa mendorong perekonomian suatu negara. yang
menjadi pertimbangan negara dalam Menentukan sistem kurs (nilai tukar) adalah:
seberapa terbukannya perekonomian negara tersebut terhadap negara lain, tingkat
kemandirian yang sudah dicapai negara tersebut dalam mengatur kebijakan
ekonomi negaranya, dan aktivitas perekonomian negara tersebut (Bato, et.al,
2017). Suatu negara yang menganut sistem perekonomian terbuka seperti
Indonesia pasti akan menganut sistem kurs mengambang bebas (free floating rate)
sehingga ketika terjadi fluktuasi terhadap permintaan dan penawaran valas akan
berdampak terhadap perekonomian negaranya. Apabila nilai tukar suatu negara
mengalami  penurunan terhadap negara lain dikarenakan permintaan dan
penawaran di pasar uang maka keadaan tersebut disebut dengan depresiasi nilai
tukar sedangkan apabila nilai tukar suatu negara mengalami kenaikan terhadap
negara lain dikarenakan permintaan dan penawaran di pasar uang maka keadaan

ini disebut dengan apresiasi nilai tukar. Nilai tukar tukar suatu negara yang
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mengalami penurunan terhadap negara lain karena adanya intervensi pemerintah
maka hal ini disebut dengan devaluasi nilai tukar, sedangkan nilai tukar suatu
negara yang mengalami kenaikan terhadap negara lain karena adanya intervensi

pemerintah maka keadaan ini disebut dengan revaluasi nilai tukar.
2.2.2 Jumlah uang beredar (money supply)

Jumlah uang beredar (money supply)merupakan jumlah uang yang tersedia
di dalam suatu perekonomian yang diatur oleh Bank Sentral negara bersangkutan
(Mankiw, et.al, 2014). Bank Sentral merupakan institusi penting karena dapat
mempengaruhi jumlah uang yang beredar di dalam masyarakat. Jika Bank Sentral
ingin menurunkan jumlah uang beredar dimasyarakat maka Bank Sentral dapat
melakukan intervensi dengan cara menjual obligasi negara dari portofolionya
kepada masyarakat, setelah obligasi yang diterbitkan tersebut di beli oleh
masyarakat, maka uang yang ada di tangan masyarakan akan berkurang sehingga
penjualan obligasi tersebut akan mengurangi jumlah uang beredar di masyarakat.
Sebaliknya, ketika Bank Sentral ingin menaikkan jumlah uang yang beredar di
masyarakat maka Bank Sentral dapat mencetak uang dan menggunakannya untuk
membeli obligasi dari tangan masyarakat sehingga pembelian yang dilakukan oleh

Bank Sentral tersebut dapat meningkatkan jumlah uang yang beredar.

Fluktuasi yang terjadi pada uang yang beredar dapat disebabkan pada tiga
fungsi dasar uang yaitu alat penyimpan nilai, alat transaksi, dan satuan nilai.
Belum ada penelitian yang pasti berapa tingkat jumlah uang beredar yang ideal,
(Mankiw. et.al, 2014) dalam bukunya menyatakan “tingkat jumlah uang yang
beredar haruslah sama dengan pertumbuhan PDB rill”. Contohnya apabila
pertumbuhan PDB ril rata-rata sebesar 5 persen maka tingkat jumlah uang beredar
yang ideal adalah sebesar 5 persen karena permintaan uang tumbuh sesuai dengan
pertumbuhan PDB ril. Walaupun demikian, secara emperiknya tidak ada aturan
dan hitungan pasti yang digunakan oleh Bank sentral diberbagai negara untuk
menentukan berapa tingkat jumlah uang yang beredar, Bank Sentral dalam
menentukan tingkat jumlah uang beredar dengan melihat kondisi perekonomian

negaranya.
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2.2.3 Inflasi

Inflasi merupakan suatu keadaan yang membuat tingkat harga harga
umum mengalami kenaikan yang terjadi secara terus menerus (Samuelson, 1995).
Inflasi tidak memberikan keuntungan apapun terhadap masyarakat, inflasi justru
akan membebankan beberapa biaya yang nyata bagi masyarakat. Begitu juga bagi
perusahaan, inflasi selalu jadi momok karena inflasi akan berdampak terhadap
kenaikan upah pekerja, modal menjadi naik, yang akhirnya berdampak terhadap

kerugian perusahaan.

Inflasi mungkin dipandang sesuatu yang tidak dapat dihindarkan oleh
setiap negara, akan tetapi sebenarnya inflasi bukanlah sesuatu yang tidak dapat
terhidarkan karena selama abad-19 dimana harga-harga mengalami penurunan
sebuah fenomena dinamakan dengan deflasi. Memasukin abad ke-20 inflasi sudah
menjadi suatu yang dianggap wajar dan biasa terjadi. Pada periode 1997-2006
harga mengalami kenaikan rata-rata sebesar 2 persen pertahunnya sedangkan
untuk Benua Asia menalami kenaikan sebesar 3,4 persen pertahun dan pada
dekade 70-an harga harga mengalami kenaikan sebesar 9 persen pertahun di
negara industri begitu juga dengan negara asia yang mengalami kenaikan sebesar
9 persen artinya tingkat harga mengalami kenaikan sebesar dua kali lipat selama
dekade tersebut (Mankiw, et.al, 2014).

Inflasi dikatagorikan ke dalam dua sifat yaitu sifat temporer dan sifat
permanen. Inflasi yang bersifat temporer adalah inflasi yang terjadi dikarenakan
gangguan yang bersifat sementara waktu —seperti kenaikan biaya transportasi atau
terjadinya sebuah bencana alam-. Sedangkan Inflasi yang memiliki sifat permanen
adalah inflasi yang diterjadi karena meningkatnya permintaan barang dan jasa.
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya inflasi yaitu: inflasi permintaan
dan inflasi bergejolak. Inflasi permintaan adalah inflasi yang terjadi karena adanya
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah sedangkan inflasi bergejolak terjadi karena
adanya pengaruh oleh efek kejut dalam distribusi kelompok makanan (Mankiw,
et.al,, 2007).
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2.2.4 Pendapatan perkapita

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan faktor
penentu bagi kelangsungan pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Pertumbuhan
ekonomi yang tinggi akan berdampak terhadap meningkatnya pendapatan
masyarakat negara tersebut sehingga pertumbuhan ekonomi dikatakan meningkat
apabila pendapatan perkapita masyarakat negara tersebut mengalami peningkatan
yang lebih besar dibandingkan periode sebelumnya. Pendapatan perkapita adalah
pendapatan yang didapatkan oleh rata-rata masyarakat suatu negara pada periode
tertentu. Sehingga pendapatan perkapita sering digunakan untuk menjadi
indokator sebuah kemakmuran dan tingkat pembanguna suatu negara (Sukirno
2004).

2.2.5 Korelasi Hubungan Ekspor Impor Terhadap nilai tukar Rupiah

Menurut (Mankiw, et.al, 2007), ekspor adalah barang dan jasa yang
diproduksi di dalam negeri kemudian diperjual-belikan ke laur negeri, sedangkan
impor merupakan barang dan jasa yang diproduksi di luar negeri kemudian
diperjual-belikan ke dalam negeri. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KKBI), impor adalah kegiatan memasukan barang dan sebagiannya yang berasal
dari luar negeri dengan tujuan untuk melakukan transaksi jual beli. Berdasarkan
hukum undang undang di Indonesia, aktivitas ekspor-impor sudah diatur di
undang undang No.17 tahun 2006 yang menyatakan bahwa impor merupakan
aktivitas memasukan barang dan jasa ke dalam wilayah pabean dalam konteks
tersebut adalah wilayah negara republik Indonesia. Sedangkan ekspor, menurut
undang undang tersebut adalah aktivitas mengeluarkan barang atau jasa dari

wilayah pabean dalam konteks tersebut adalah wilayah negara republik Indonesia.

Terdapat beberapa faktor yang menjadi alasan suatu negara melakukan
transaksi impor dari negara lain. Menurut (Krugman&Obstfeld 2000), alasan
suatu negara melakukan impor karena adanya keterbatasan sumber daya manusia
dan teknologi yang dimiliki negara tersebut yang dapat mengelolah sumber daya

alam yang dimiliki negaranya, tidak mampunya negara memproduksi barang atau
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jasa tertentu, dan juga tidak tercukupinnya penawaran suatu barang dan jasa yang
dapat diproduksi negara tersebut. Menurut (Krugman &Obstfeld 2000), suatu
negara melakukan transaksi impor karena adanya keuntungan spesialisasi, artinya
suatu negara hanya memilih memproduksi beberapa barang dan jasa tertentu yang
menjadi keunggulan komperatif negara tersebut.

Indonesia merupakan sebuah negara yang menganut sistem nilai tukar
mengambang bebas sehingga ketika terjadi depresiasi atau apresisasi terhadap
nilai tukar Rupiah maka akan berdampak terhadap ekspor-impor Indonesia.
Dalam penelitian (Dzakiyah et.al, 2018), menjelaskan bahwa dalam setiap
perbuhanan dalam tingkat nilai tukar suatu negara akan berdampak langsung
kepada transaksi ekspor-impor negara tersebut, kemudian akan berdampak
terhadap aktivitas di pasar modal yang selanjutnya akan berdampak terhadap
pergerakan IHSG.

2.2.6 Korelasi Inflasi terhadap nilai tukar Rupiah

Inflasi merupakan sebuah fenomenan terjadinya kecendrungan
meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-menerus (Boediono, 2013).
Terjadinya keadaan inflasi apabila kenaikan harga terjadi ke sebagian besar
barang barang lainnya, dengan demikian apabila kenaikan hanya terjadi pada satu
atau dua barang saja maka tidak bisa disebut inflasi. Syarat dapat dikatakan inflasi

adalah adanya kenaikan harga secara terus menerus.

(Sadli, 2005), dalam penelitiannyan mengungkapkan bahwa inflasi di
Indonesia sangat tinggi di zaman presiden Soekarno karena kebijakan fiskal dan
moneter pada saat itu sama sekali tidak prudent. Di zaman presiden Soeharto
inflasi rata-rata pertahunnya selalu diatas 10 persen, memasukin tahun 1990-an
presiden soeharto berhasil menjaga inflasi di Indonesia yang salalu di bawah 10
persen akan tetapi ketika terjadi krisis Asia 1997 inflasi indonesia meningkat
sebesar 11,10 persen yang kemudian semakin dalam sebesar 77,63 persen pada
tahun 1998 yang membuat nilai tukar Rupiah anjlok dari Rp. 2.909 (1997)
menjadi Rp. 15.100 (1998).
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Inflasi yang terjadi akan berdampak terhadap nilai tukar suatu negara
karena inflasi yang terjadi akan membuat harga-harga yang ada di dalam negeri
menjadi lebih mahal dari harga-harga yang ada di luar negeri sehingga akan
menambah volume impor yang menyebabkan permintaan valuta asing meningkatn
Kemudian inflasi menyebabkan harga-harga barang ekspor lebih mahal sehingga
keadaan tersebut mengurangi ekspor yang menyebabkan penawaran akan valuta
asing menjadi menurun (Sadono & Sukirno, 2018). Terjadinya perubahan pada
inflasi relatif akan berdampak terhadap aktivitas perdagangan internasional yang
pada akhirnya akan berdampak juga terhadap permintaan dan penawaran mata

uang suatu negara dan karenanya menyebabkan perubahan pada nilai tukar.
2.2.7Korelasi Penanaman Modal Asing (PMA) terhadap nilai tukar Rupiah

Kondisi nilai tukar suatu negara yang lemah akan sangat menguntungkan
bagi para investor asing karena akan meningkatkan permintaan barang dan
permintaan ekspor. Teori paritas balas jasa menunjukan bahwa balas jasa investasi
asing di dalam negeri berasal dari adanya perbedaan suku bunga dan nilai tukar
uang pada saat investasi awal diberikan, apabila dalam jangka panjang suku bunga
dalam negeri dengan suku bunga di luar negeri memiliki tingkat suku bunga yang
sama, dengan demikian selisih balas jasa investasi dipengaruhi oleh perbedaan
kurs devisa pada periode sekarang dan periode masa mendatang. Apabila nilai
tukar suatu negara mengalami apresiasi maka akan membuat disparitas balas jasa
sehingga membuat investor asing akan lebih memilih untuk melakukan investasi
di negara bersangkutan, akan tetapi apabila nilai tukar suatu negara mengalami
depresiasi maka nvestor akan lebih memilih menanamkan investasinya di luar
negeri. Ketika keadaan nilai tukar mengalami depresiasi maka akan berdampak
terhadap naiknya ekspor dan menurunnya impor. Pasar Internasional barang akan
menjadi kompetitif dengan meningkatnya permintaan agregat ril sehingga akan
berdampak pada naiknya minat investasi penanaman modal asing di dalam

negeri(Venkatesan, &Ponnamma, 2019)

2.2.8 korelasi Jumlah Uang Beredar (JUB) terhadap nilai tukar Rupiah
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Jumlah Uang beredar (JUB) adalah keseluruhan uang kartal dan uang giral
yang dipegang oleh masyarakat dan bank-bank umum. Ketika Jumlah Uang
Beredar (JUB) meningkat maka akan meningkatkan kemampuan masyarakat
untuk berkonsumsi produk domestik bahkan internasional. Keadaan tersebut
apabila masyarakat meningkatkan konsumsi produk impor maka akan

berpengaruh terhadap perubahaan pada nilai tukar Rupiah (Muchlas, 2018).

Menurut (Miskhin,2008) jika jumlah uang beredar terlalu banyak akan
mendorong masyarakat untuk melakukan transaksi yang lebih banyak maka
menyebabkan kenaikan harga sehingga pengaruh uang beredar di suatu
perekonomian memiliki hubungan negatif terhadap kurs artinya apabila terjadi
penambahan pada Jumlah Uang Beredar (JUB) maka akan berdampak depresiasi

terhadap rupiah.

Teori jumlah uang beredar adalah persedian jumlah uang yang beredar
dalam perekonomian suatu negara yang akan dapat menentukan laju harga
perekonomian. Perubahan jumlah uang beredar memiliki hubungan terhadap
pendapatan nasional yang berkolerasi positif. Perubahan jumlah uang beredar
merupakan aspek yang sering meyebabkan terjadinya fluktuatif pada nilai tukar
(Prayoga, 2018).

2.2.9 korelasi pendapatan perkapita terhadap nilai tukar Rupiah.

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan merupakan kondisi utama
untuk kelangsungan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi akan
memberikan gambaran bagaimana aktivitas perekonomian akan memberikan
pendapatan yang lebih tinggi pada periode tertentu. Perekonomian dapat
dikatakan meningkat apabila pendapatan perkapita masyarakat lebih tinggi dari
pada periode sebelumnya. Meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat akan
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam berkonsumsi produk domestik dan
impor. Peningkatan konsumsi tersebut akan dapat meningatkan kurs di Indonesia
mengingat banyak bahan baku yang di perlukan untuk memproduksi suatu barang

di Indonesia berasal dari impor. (Hasyim,2019) Dalam penelitian menyatakan
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bahwa pendapatan perkapita yang meningkat akan berdampak signifikan terhadap

nilai tukar Rupiah.
2.2.10 Korelasi minyak mentah dunia terhadap nilai tukar Rupiah.

Kondisi meningkatnya harga minyak mentah dunia akan berdampak
terhadap nilai tukar Rupiah karena naiknya harga minyak dunia akan membuat
Indonesia harus membeli minyak tersebut dengan harga yang lebih mabhal.
Kondisi tersebut membuat pembayaran dalam bentuk Dollar akan meningkat
sehingga menyebabkan turunnya nilai mata uang Rupiah terhadap Dollar Amerika
(USD), (Wijaya, 2020). Pengaruh jangka panjang dan jangka pendek harga
minyak dunia berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar Rupiah (Pebrikaet,al
(2019).

2.3  Rumusan Hipotesis

1. Diduga Ekspor memiliki pengaruh positif terhadap perubahan nilai
tukar di Indonesia

2. Diduga Impor memiliki pengaruh negatif terhadap perubahan nilai
tukar di Indonesia

3. Diduga Inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap perubahan nilai
tukar di Indonesia

4. Diduga Investadi Penanaman Modal Asing (PMA) memiliki pengaruh

positif terhadap perubahan nilai tukar di Indonesia
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5. Diduga Jumlah Uang Beredar (JUB)memiliki pengaruh negatif
terhadap perubahan nilai tukar di Indonesia

6. Diduga pendapatan perkapita memiliki pengaruh negatif terhadap
perubahan nilai tukar di Indonesia

7. Diduga harga minyak mentah dunia memiliki pengarh negatif

terhadap perubahan nilai tukar di Indonesia

2.4  Kerangka Pikiran

4 N
Ekspor

\§ J

4 I
Impor

g J

4 . . N
inflasi

Penanaman Modal

g Asing (PMA) ) [Nilai tukarRupiah}
)
Jumlah Uang
Beredar (JUB)
- J
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Data penelitian ini adalah data skunder. Data-data yang terpaut variabel-
variabel yang digunakan untuk penelitian ini antara lain di ambil dari Badan Pusat
Statistik (BPS) pada aspek pendapatan perkapita, Bank Indonesia yang mencakup
inflasi dan Jumlah Uang Beredar (JUB), Brent Crude (ICE) yang memuat harga
minyak dunia, Bank Dunia (world Bank) untuk Penanaman Modal Asing (PMA),

dan yang terakhir adalah UN comtrade databaseuntuk data ekspor maupun impor.

3.2  Populasi dan Sampel

Populasi ialah keseluruhan dari subyek penelitian (Widarjono,2013).
Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Variabel Ekonomi
di Indonesia. Adapun metode yang digunakan dalam menentukan sampeladalah
metode judgment sampling yaitu pengumpulan data atas dasar pertimbangan
penulis (Hamid,2007).

3.3  Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini akan menggunakan delapan variabel yaitu variabel ekspor,
impor, Jumlah Uang Beredar (JUB), Penanaman Modal Asing (PMA), pendapatan
perkapita, dan harga minyak dunia. Dibawah ini penjelasan dari masing-masing

variabel:

1. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi akibat karena
munculnya variabel independen (Zulfikar, 2016). Variabel dependen
adalah variabel yang kemunculannya dipengaruhi oleh variabel lainnya
adapun variabel dependen pada penelitian ini adalah variabel nilai tukar
Rupiah. Variabel dependen dalam penelitian ini adalahperubahan nilai

tukar rupiah terhadap Dollar USD dengan satuan Rupiah.

27



2. Variabel Independen (X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7)

Zulfikar, (2016) menjelaskan variabel independen marupakan

variabel yang menjadi sebab munculnya perubahan pada variabel

dependen. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a.

Ekspor, variabel (X1)

Ekspor merupakan kegiatan perdagangan barang atau jasa Yyang
diproduksi di dalam negari yang diperdagangkanke luar negari. Data
yang digunakan pada penelitian ini berasal dari data ekspor total
pertahun dengan satuan ribu juta.

Impor, Variabel (X2)

Impor merupakan kegiatan perdagangan barang atau jasa Yyang
diproduksi di luar negeri yang diperdagangkan di dalam negeri. Data di
digunakan pada penelitian ini berasal dari data impor total pertahun
dengan satuan ribu juta.

Inflasi, Variabel (X3)

Inflasi adalah fenomenan kenaikan harga secara berlebihan dan terus
menerus. Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari data

inflasi total pertahun dengan satuan persen (%).

. Penanaman Modal Asiang (PMA), Variabel (X4)

Penanaman Modal Asing (PMA) adalah aliran modal yang berasal dari
investor luar negeri yang menanamkan modalnya di Indonesia. Data
yang digunakan pada penelitian ini berasal dari data Penanaman Modal

Asing (PMA) langsung (derect) total pertahun dengan satuan ribu juta.

. Jumlah Uang Beredar (JUB), Varaibel (X5)

Jumlah uang beredar merupakan jumlah uang giral dan kertal yang ada
di masyarakat. Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari

data Jumlah Uang Beredar (JUB) total pertahun dengan satuan rupiah.

Pendapatan perkapita, Variabel (X6)
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Pendapatan perkapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu
negara dalam periode tertentu. Data yang digunakan pada penelitian ini
berasal dari pendapatan perkapita pertahun dengan satuan ribuan

Rupiah
g. Harga minyak mentah dunia, Variabel (X7)

Harga minyak mentah dunia adalah harga minyak mentah dunia yang
terbentuk melalui proses permintaan dan penawaran yang terjadi. Data
yang digunakan pada penelitian ini berasal dari harga minyak dunia

total pertahun dengan satuan ribuan dollar USD.

3.4 Metode analisis

Penelitian inimenggunakan data sekunder dengan metode analisis Error
Correction Model (ECM). Tujuan menggunakan metode Error Correction Model
(ECM) adalah untuk menganalisis pengaruh jangka pendek yang muncul karena
variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan yang dapat dibuat

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
AYt=00+ 0 1AXt + 0L 2ECt

Selanjutnya, apabila persamaan tersebut dirumuskan dalam bentuk Error

Correction Model (ECM) maka persamaanya menjadi :

dY=c + aX1 + aX2 + aX3 + aX4 + aX5 + aX6 + aX7 + ECT

Keterangan :

odY = Nilai tukar

e ¢ = konstanta

e X1 = Ekspor
o X2 = Impor
e X3 = Inflasi
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o X4 = Penanaman Modal Asing (PMA)

e X5 = Jumlah Uang Beredar (JUB)
o X6 = Pendapatan perkapita
o X7 = Harga minyak mentah dunia

3.4.1 Uji MWD

Uji Mackinnon, White, and Davidson (MWD) adalah model yang
bertujuan untuk memutuskan apakah model yang digunakan berbentuk linier atau
log linier (Sugiyono, 2017). Secara umum persamaan linier atau log linier adalah

sebagai berikut :

Linier [Y=B+B1X1+B2X2-B3X3+P4X4

Log Linier InY =B+p1InX1+B2InX2-B3InX3+p4InX4
Untuk melakukan uji MWD Kita asumsikan sebagai berikut :

Ho : Y adalah fungsi linier variabel independen X (model linier)

HI : Y adalah fungsi log linier varibel independen X (model log linier)

Jika hasil dari Z1 dan Z2 signifikan dilihat dari uji t, maka kesimpulannya kita
menolak hipotesis nol dan model yang digunakan adalah log linier, sedangkan
apabila hasilnya tidak signifikan maka kesimpulannya menerima hipotesis nol dan

modal yang digunakan adalah model linier.
3.4.2 Analisis Regresi Error Correction Model (ECM)

Eror Correction Model (ECM) atau model koreksi kesalahan merupakan
model yang digunakan untuk melihat pengaruh jangka pendek dan jangka panjang
dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Data yang akan
diolah memanfaatkan media Eviews dengan menggunakan data time saries. Akan
tetapi data time series memiliki kelemahan tersendiri yaitu memiliki otokorelasi.

Otokorelasi akan membuat data menjadi tidak stetioner (Widarjono, A. 2014).
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Kelemahan tersebut, sesi awal dalam melaksanakan analisis lebih dalam perlu

dilakukan pengujian data dengan melaksanakan tahap sebagai berikut:
a.  Uji unit root (unit roots test)

Menformulasikan sebuah bentuk pengujian stationeritas menggunakan unit
root test yng dijabarkan menggunakan moel Augmented Dickey-Fuller (ADF) Jika
data time series menunjukan hasil yang tidak stasioner pada tahap pertama maka
hasil yang stesioner bisa didapatkan melalui tahan first difference maupun second

difference sampai seterusnya.

model yang dapat dipilih untuk melakukan Uji ADF:
AYt=04Yt-1 + ut (tanpa intercept)

AYt =+ 0Yt-1 + ut (dengan intercept)

AYt=p1 + 2t + dYt-1 + ut (intercept dengan trend waktu)
A= first difference dari variabel yang digunakan

t = variabel trend

b.  Uji Kointegrasi

Uji kointegerasi digunakan untuk memecahkan permasalasah di data time
series yang non-stationer. Dasar pendekatan kointegrasi yaitu apabila ada
beberapa data time series yang bisa dikatakan menyimpang dari rata ratanya
dalam jangka pendek yang hendak bergerak secara bersama-sama menuju ke
dalam kondisi keseimbangan dalam jangka panjang. Apabila antara variabel
mempunyai keseimbangan dalam jangka panjang serta bisa saling beintegrasi
pada saat yang sama, sehingga variabel tersebut bisa dikatakan berkointegrasi. Uji

kointegrasi yang sering digunakan adalah Uji Johansen yaitu berikut ini :

Yt=ALYt-1+ ...... + ApYt-p + BXt + et
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Uji kointegrasi Johansen dapat dihitung dari trace statistic. Jika Trace
Statstic >Critical Value artinya terdapat kointegrasi dan sebaliknya ketika Trace

statistic (sugiyono, 2017).
c. Uji ECM jangka pendek

Digunakan untuk memantau apakah variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen dalam jangka pendek Penjelasan uji ECM jangka

pendek dapat dituliskan dengan persamaan sebai berikut :
Yt= Bo + B1Xt + B2Xt + B3Xt + B4Xt + B5Xt + B6Xt + B7Xt

Persamaan diatas memasukkan adanya kelambanan pada tingkat pertama
(firstorder lags). Akan tetapi, dapat juga untuk memasukkan kelambanan pada
tingkat kedua atau lebih tinggi. persamaan diatas dapat berimplikasi bahwa nilai Y
memerlukan waktu untuk terjadi penyesuaian secara penuh terhadap variasi X.
Keadaan ini tentunya konsisten dengan ide bahwa Y tidak selalu mengalami

keseimbangan terhadap variabel X (Widarjono,2013).
d. Uji ECM jangka panjang

Digunakan untuk memantau apakah variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen dalam jangka panjang. Penjelasan mengenai metode
ECM dalam hubungan jangka panjang atau keseimbangan antara dua variabel

sebagai berikut
Yt= Bo + B1Xt+ B2Xt + B3Xt + B4Xt + B5Xt + B6Xt + B7Xt

Apabila Y berada di titik keseimbangan terhadap X , maka keseimbangan
antara variabel X dan Y terpenuhi. Tetapi, dalam ilmu ekonomi pada umumnya
keseimbangan yang terjadi dari variabel-variabel ekonomi jarang ditemukan.
Apabila Yt memiliki nilai yang beda dengan nilai keseimbangannya, maka

perbedaan yang terjadi pada sisi kiri dan kanan dalam persamaan yaitu sebesar:

ECt= Yt - Bo-BLXt
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Nilai perbedaan ECt dinamakan sebagai kesalahan ketidakseimbangan
(disequilibrium error) (Widarjono, A. 2013).

3.4.3Uji Normalitas (Jarque-Bera)

Uji normalitas mempunyai tujuan untuk melaksanakan pengujian apakah
dalam model regresi, nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas yang digunakan adalah uji Jarque-Berra.Uji Jarque-Berraadalah salah
satu uji normalitas jenis goodness of fit test yang mana mengukur apakah
skewnees dan kortosis sampel sesuai dengan distribusi normal atau tidak. Apabila
nilai Jurque-Berra > 0,05, dapat dikatakan residualnya berdistribusi normal,
sebaliknya jika probabilitas Jurque-Berra < 0,05, dapat dikatakan residualnya
tidak berdistribusi nirlmal. Seperti diketahui bahwa dalam uji t dan uji F
diasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, jika asumsi ini

dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid (Ghozali, 2013).
3.4.4 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Heterokedastisitas (Breusch-Pagan-Godfrey)

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu model
regresi bisa terjadi ketidaksamaan varian dari residual berbagai pengamat. Model
yang baik ialah model yang tidak terdapat heterokedastisitas, sebab pada hasil
regresi akan bisa memunculkan varian yang tidak lagi minimum, pengujian dari
koefisien penaksir jadi bias, serta kesimpulan yang diambil jadi salah. Pada
penilitian yang dilakukan ini untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas
menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey. uji Breusch-Pagan-
Godfreymerupukan uji untuk mendeteksi adanya heterokedastisitsas dalam suatu
model yang merupakan penyempurnaan dari uji Goldfeld-Quandt. Apabila dalam
penelitian ini menunjukan hasil yaitu R-square <a(0,05)maka hasil dari penelitian
ini menunjukan adanya masalah heterokedastisitas akan tetapi apabila hasil yang
ditunjukan adalah R-square>a(0,05) maka hasilnya tidak menunjukan adanya
masalah heterokedastisitas.

2. Uji Autokorelasi (Breusch-Godfrey)
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Uji autokorelasi ialah uji yang digunakan untuk melihat apakah terjadi
korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1), yang terdiri dari
pengujian adanya pengaruh satu variabel dengan variabel yang lain. Uji
autokorelasi yang digunnakan pada penelitian ini adalah uji Breusch-Godfreyatau
yang sering disebut dengan uji Langrange-Multiplier (LM-test) (Ghozali, 2018).
3. Uji Multikolinieritas

Pengujian ini digunakan buat mengetahui tingkat hubungan antara
variabel-variabel independen dalam model. Model regresi yang baik adalah yang
tidak ada korelasi yang kuat antar variabel independen. Apabila model regresi ada
multikolinieritas maka model tersebut tidak bisa menaksir secara tepat sehingga
didapatkan kesimpulan yang salah tentang variabel yang sedang diteliti. Apabila
nilai VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinieritas sedangkan apabila nilai VIF >
10 maka terdapat multikolinierias pada data yang diamatin. Model regresi yang
baik adalah yang tidak ada korelasi yang kuat antar variabel independen. Apabila
model regresi ada multikolinieritas maka model tersebut tidak bisa menaksir
secara tepat sehingga didapatkan kesimpulan yang salah tentang variabel yang
sedang diteliti (Ghozali, 2018).

3.4.4 Uji Statistik
1. Uji T

Uji T merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen
yang bersifat signifikan. Uji t pertama kali dikembangkan oleh William Seely
Gosset pada 1915.Awalnya ia menggunakan nama samaran Student, dan huruf t
yang terdapat dalam istilah Uji “t “ dari huruf terakhir nama beliau. Uji t disebut
juga dengan nama Student t. Uji t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyanto, 2017)
2. Uji F

Merupakanuji yang dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi
yang diteliti mendapatkan hasil yang signifikan atau tidak signifikan. Kretiria

pengujian dala uji F adalah :
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e P value < 0,05 artinya uji model ini dapat dipakai untuk penelitian

e P value > 0,05 artinya uji model ini tidak dapat dipakai untuk penelitian

3.4.5 Koefisien Determinasi (R2).

Koefisien determinasi (R-Square atau R kuadrat) atau disimbolkan dengan
“R?”  bermakna sebagai sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel
independen terhadap variabel dependen, atau dengan kata lain, untuk menilai
seberapa besar variabel independen secara simultan dapat berpengaruh terhadap
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R?) berada diantara nilai 0 dan 1
artinya nilai yang semakin mendekati nilai 1 maka variabel independen semakin

baik dalam menjelaskan variabel dependen (sugiyono, 2017)
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BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Analisis

4.1.1 Metode Mackinnon, White dan Davidson (MWD)

Uji MWD digunakan untuk memilih model antara berbentuk linier atau

tidaklinier.Pada uji MWD tersebut menggunakan asumsi :
Ho: Y adalah fungsi linier dari variabel independen X (model linier)
Ho: Y adalah fungsi log linier dari varibel independen X (model loglinier)

Hasil uji MWD bisa dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1.

hasil outpun model linier dan model log linier

1. Model Linier

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 8922.430 819.879 10.883 .000
Ekspor -1.313E-5 .000 -.353 -.761 463
Impor 2.340E-5 .000 .707 1.473 .169
Inflasi 94.169 54.682 A77 1.722 113
JuB .561 .220 441 2.545 .027
PMA 1.116E-11 .000 775 2.373 .037
Harga_Minyak -17.189 15.565 -.184 -1.104 .293
PDB -.546 .550 -.330 -.993 .342
Z1 25718.480 13240.598 .228 1.942 .038

a. Dependent Variable: Kurs
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2. Model Log Linier

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 5.657 749 7.558 .000
Log_Ekspor 249 159 .845 1.563 146
Log_Impor -.275 .165 -1.117 -1.668 123
Log_lInflasi -.007 .042 -.021 -.162 .875
Log_JUB -.097 .057 -.544 -1.683 120
Log_PMA -.229 .079 -1.103 -2.899 .014
Log_HargaMinyak .073 .091 .152 .804 438
Log_PDB .363 .154 1.208 2.360 .038
Z2 -6.841E-5 .000 -1.710 -5.814 .000

a. Dependent Variable: Log_Kurs

Sumber : SPSS 22, data telah diolah.

Tabel 4.1. menunjukkanprobabilitas nilai Z1 (0,038) dan Z2 (0,0000)
kurang dari semua tingkat alfa 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa data

signifikan sehingga dapat diolah menggunakan model linier ataupun log linier.

4.2.2 Metode Error Corrrection Model (ECM)

4.2.2.1 Uji stasioner (Uji akar/ uji unit root test)

Tabel 4.3

Uji akar/ uji unit root test pada tingkat level

Variabel P-Value Keterangan
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EKSPOR 0.3837 Tidak stasioner

HARGA MINYAK DUNIA 0.6306  TidakStasioner

IMPOR 0.3557  Tidak Stasioner
INFLASI 0.1201  Tidak Stasioner
JuB 0.9740  Tidak Stasioner
KURS 0.8842  Tidak Stasioner
PDB_PERKAPITA 0.9302  Tidak Stasioner
PMA 0.9811  Tidak Stasioner

Sumber: Eviews 9, data sudah diolah

Uji stasioneritas dengan metode Augmented Dickey Fuller (ADF) pada
tabel 4.3 menunjukkan hasil yaitu seluruh variabel dependen (inflasi, ekspor,
impor, JUB, Penanaman modal asing (PMA), harga minyak mentah dunia, dan
Pendapatan perkapita) miliki nilai probabilitas > alfa 10% yang berartisecara
keseluruhan yang didapatkan dari tingkat level tidak Stasioner, maka dilanjutkan

mengolah pada tingkat 1st difference. Selengkapnya di tabel berikut ini :

Tabel 4.4

Hasil uji akar unit/ uji unit root test 1% difference

Variabel P-Value Keterangan

D(EKSPOR) 0.0462 Stasioner
D(HARGA_MINYAK_DUNIA)  0.0000 Stasioner

D(IMPOR) 0.0086 Stasioner
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D(INFLASI) 0,0000 Stasioner

D(JUB) 0.0019 Stasioner
D(KURS) 0.0002 Stasioner
D(PDB_PERKAPITA) 0.0461 Stasioner
D(PMA) 0.0006 Stasioner

Sumber: eviews 9, data sudah diolah

Tabel 4.4 menunjukkan hasil Uji Akar Unit / Unit Root Test menunjukan
bahwa seluruh variabel dependen(inflasi, ekspor, impor, JUB, Penanaman modal
asing (PMA), harga minyak mentah dunia, dan Pendapatan perkapita) memiliki
nilai probabilitas< 10%, berarti seluruh data diatas telah stasioner pada tingkat 1%
difference. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel di dalam penelitian ini

telah stasioner pada derajat integrasi yang sama.

4.2.2.2 Uji Kointegrasi

Tabel 4.5

Estimasi stasioneritas residual model

t-statistic Prob.
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.329676 0.0000
Test critical values: 1% level -2.692358
5% level -1.960171

10% level -1.607051

Sumber: eviews 9, data sudah diolah

Hasil metode ADF pada tabel 4.5 diatas didapatkan hasil probabilitas

sebesar 0,0000 < tingkat alfa 5%. Hal ini mempunyai makna bahwa dalam jangka
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panjang dan jangka pendek, akan terjadi keseimbangan atau kestabilan antara

variabel yang diamati, sehingga dapat dilakukan uji ECM.

4.2.2.3 Hasil model dinamis Error Correction Model (ECM) jangka pendek

Estimasi model ECM (Error Correction Model) merupakan metode yang
digunakanuntuk melihat hubungan jangka panjang dan jangka pendek antara
variabel independen dan variabel dependen. Untuk membaca hasil dari estimasi
regresi ECM ini adalah dengan membandingkan nilai t-statistik dengan t-tabel
yang akan dihubungkan dengan nilai koefisien pada masing-masing variabel
independen terhadap dependen. Dengan melihat hasil estimasi ECM maka akan
diketahui seberapa besar hubungan dan juga tingkat signifikansi dari masing-
masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Hasil
estimasi dilihhat dari adjusment, R-square,probabilitas F-statistik dan nilai Error
Corection Term (ECT). Berikut ini adalah hasil estimasi ECM jangka pendek

sebagai berikut :

Tabel 4.6
Hasil estimasi ECM jangka pendek

Variabel Coefficient  T-statistik  Probabilitas
C 210.2529 0.812679 0.4353
D(EKSPOR) 4.02E-06 0.263005 0.7979
D(HARGA_MINYAK_DUNIA) 0.043521 0.003241 0.0475
D(IMPOR) -0.83E-06 0.192443 0.8512
D(INFLASI) 0.041834 1.859021 0.0020
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D(JUB) 0.189353

D(PDB_PERKAPITA) -1.982047
D(PMA) -0.108995
ECT(-1) -8.94E+12

AdjustedR-Square

Prob. F-statistik

0.991368

-2.446460

2.808282

-3.460731

0.792632

0.012200

0.3449

0.0345

0.0185

0.0061

Ho

Ha :

Sumber: eviews 9, data sudah diolah

Koefisien determinasi (R?)

Hasil koefisien determinasi(R?) pada tabel 4.6 sebesar 0.792632
yang berarti variasi kurs indonesia terhadap dollar adalah sebesar 79,26%
yang dijelaskan oleh variabel inflasi, ekspor, impor, JUB, Penanaman
modal asing (PMA), harga minyak mentah dunia, dan Pendapatan
perkapita Sementara untuk sisanya 20,73% dijelaskan oleh variabel lain di
luar model. Nilai (R?) mendekati angka 1 menunjukkan bahwa garis

regresi pada variabel kurs dinilai baik dan dapat menjelaskan data secara

aktual.

Uji F

. variabel independen (inflasi, ekspor, impor, JUB, Penanaman modal

asing (PMA), harga minyak mentah dunia, dan Pendapatan perkapita

tidak berpengaruh terhadap kurs

korelasi yang kuat antar variabel independen. Apabila model regresi ada
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multikolinieritas maka model tersebut tidak bisa menaksir secara tepat
sehingga didapatkan kesimpulan yang salah tentang variabel yang)

berpengaruh terhadap kurs

Hasil estimasi persamaan jangka pendek pada tabel 4.6 didapatkan nilai
probabilitas F-statistik 0.012200<alfa (5%). Sehingga hasilnya signifikan karena
menolak Ho dan menerima Ha, yang artinya secara bersama-sama variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen dalam jangka pendek.

e Uji signifikansi (uji T)
1. Pendapatan Perkapita (prob 0,0345)

Hasil estimasi jangka pendek pada variabel pendapatan perkapita
didapatkan nilai probabilitas sebesar 0,0345 lebih kecil dari tingkat alfa 5%.
Sehingga Pandapatan Perkapita mempunyai pengaruh negatif signifikan
terhadap perubahan kurs di Indonesia.

2. PMA (prob 0,0185)

Hasil estimasi jangka pendek pada variabel PMA didapatkan nilai
probabilitas sebesar 0,0185 lebih kecil dari tingkat alfa 5%. Sehingga
PMA mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap perubahan kurs di
Indonesia.

3. Ekspor (prob 0,7979)
Hasil estimasi jangka pendek pada variabel ekspor didapatkan nilai

probabilitas sebesar 0,7979 lebih besar dari tingkat alfa 5%. Sehingga
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ekspor tidak pengaruh positif signifikan terhadap perubahan kurs di
Indonesia.
4. Harga Minyak Mentah Dunia (prob. 0,0475)

Hasil estimasi jangka pendek pada variabel harga minyak mentah
dunia didapatkan nilai probabilitas sebesar 0,0475 lebih kecil dari tingkat
alfa 5%. Sehingga harga minyak mentah dunia mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap perubahan kurs di Indonesia.

Impor (Prob. 0,8512)

Hasil estimasi jangka pendek pada variabel impor didapatkan nilai
probabilitas sebesar 0,8512 lebih besar dari tingkat alfa 5%. Sehingga
impor tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap perubahan kurs di
Indonesia.

Inflasi (Prob 0,0020)

Hasil estimasi jangka pendek pada variabel inflasi didapatkan nilai
probabilitas sebesar 0,0020 lebih kecil dari tingkat alfa 5%. Sehingga
inflasi mempunyai pengaruh posotif signifikan terhadap perubahan kurs di
Indonesia.

Jumlah Uang Beredar (Prob 0,3449)

Model ECM jangka pendek ini dapat dikatakan valid karena nilai

pada koefisien ECT yang negatif (-8.94E+12) dan signifikan (prob 0.0061)

yang dapat disimpulkan ada keseimbangan ECM pada jangka pendek.
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4.2.2.4 Hasil estimasi Error Correction Model (ECM) jangka panjang

Estimasi ECM jangka panjang ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara
variabel independen dan dependen dalam jangka panjang. Hasil estimasi regresi

jangka panjang dapat dilihat pada tabel dibawah sebagai berikut :

Tabel 4.7

Hasil estimasi regresi jangka panjang

Variabel Koefisien Probabilitas
C 10.65292 0.0120
EKSPOR 0.246200 0.5941
HARGA MINYAK_DUNIA 0.619312 0.0409
IMPOR -0.533151 0.4591
INFLASI 0.034413 0.0092
JUB 0.749901 0.0001
PDB_PERKAPITA 2.24E-13 0.0355
PMA 2.94E-24 0.0101
R-Square 0.962760
Prob (F-stat) 0.000000

Sumber: eviews 9, data sudah diolah
e Koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada tabel 4.7 sebesar 0.962760 artinya variasi
kurs indonesia terhadap dollar dijelaskan oleh variabel inflasi, ekspor,
impor, jub, pma, harga minyak mentah dunia dan Pendapatan perkapita
sebesar 96%. Nilai (R?) bahwa garis regresi pada variabel kurs dinilai baik

dan dapat menjelaskan data secara aktual.
e UjiF

Ho : variabel independen tidak berpengaruh terhadap kurs
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Ha : variabel independen berpengaruh terhadap kurs

Hasil estimasi persamaan jangka panjang didapatkan nilai
probabilitas F-statistik 0.000000< tingkat alfa 5%, sehingga hasilnya
signifikan karena menolak Ho, artinya variabel independen ((inflasi,
ekspor, impor, JUB, Penanaman modal asing (PMA), harga minyak
mentah dunia, dan Pendapatan perkapita kurs) berpengaruh terhadap

variabel dependen (kurs) dalam jangka panjang.

Uji signifikansi (UJI T)

Ho : variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Ha : variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

1. Pendapatan Perkapita(prob 0.0355)

Hasil estimasi jangka panjang didapatkan nilai probabilitas variabe
impor sebesar 0.0355 lebih kecil dari tingkat alfa 5%. Sehingga
Pendapatan Perkapita mempengaruhi Kurs secara signifikan.Jika ada
kenaikan Pendapatan Perkapita 1 satuan maka akan mengapresiasikurs

sebesar-2.24E-13 dalam jangka panjang.

2. PMA (prob 0,0101)

Hasil estimasi jangka panjang didapatkan nilai probabilitas
variabel PMA sebesar 0.0101 lebih kecil dari semua tingkat alfa 5%.
Sehingga PMA berpengaruh signifikan terhadap kurs. Jika ada kenaikan
PMA 1 satuan maka akan mengapresiasi kurs sebesar 2.94E-24dalam

jangka panjang.
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3. JUB (prob 0.0001)

Hasil estimasi jangka panjang didapatkan nilai probabilitas
variabel JUB sebesar 0.0001 lebih kecil dari semua tingkat alfa 5%.
Sehingga PMA berpengaruh signifikan terhadap kurs. Jika ada kenaikan
JUB 1 satuan maka akan meningkatkan kurs sebesar 0.749901dalam

jangka panjang

4. Inflasi (prob0.0092)

Hasil estimasi jangka panjang didapatkan nilai probabilitas
variabel inflasi lebih kecil dari tingkat alfa 5%. Sehingga PMA
berpengaruh signifikan terhadap kurs. Jika ada kenaikan Inflasi 1 satuan

maka akan mengapresiasi kurs sebesar0.034413 dalam jangka panjang

5. Impor (Prob 0.4591)

Hasil estimasi jangka panjang didapatkan nilai probabilitas
variabel impor lebih besar dari tingkat alfa 5%. Sehingga impor tidak
berpengaruh signifikan terhadap kurs. Jika ada kenaikan Impor 1
satuan maka akan mendepresiasi kurs sebesar-0.533151dalam jangka
panjang

6. Ekspor (Prob 0.5941)

Hasil estimasi jangka panjang didapatkan nilai probabilitas

variabel ekspor lebih besar dari tingkat alfa 5%. Sehingga ekspor tidak

berpengaruh signifikan terhadap kurs. Jika ada kenaikan ekspor 1
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satuan maka akan mengapresiasi kurs sebesar 0.246200 dalam jangka
panjang
7. Harga minyak mentah dunia (Prob 0.0409)

Hasil estimasi jangka panjang didapatkan nilai probabilitas
variabel harga minyak mentah dunia lebih kecil dari tingkat alfa 5%.
Sehingga Harga minyak mentah dunia berpengaruh signifikan terhadap
kurs. Jika ada kenaikan harga minyak mentah dunia 1 satuan maka

akan mengapresiasi kurs sebesar 0.619312 dalam jangka panjang

4.2.3 Uji Normalitas
Tabel 4.8

Uji Normalitas

Series: RESIDPENDEK
Sample 2000 2019

54 Observations 19

4 Mean 3.52e-12
Median -189.2946
Maximum 3336.066

3 Minimum -1861.555
Std. Dev. 1334.089
Skewness 1.132593

24 Kurtosis 4.061975

1 Jarque-Bera  4.954926
Probability 0.083956

0

T
-2000 -1000 0 1000 2000 3000

Sumber: Eviews 9, data telah diolah.

Ho : variabel independenberdistribusi normal

Ha : variabel independen tidak berdistribusi normal
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Hasilestimasi pengujian normalitas data pada tabel 4.8 menunjukkan nilai
probabilitas Jarque-Bera 0,083956 dengan koefisien 4,954926.Dimana prob >

alfa 5%, sehingga gagal menolak HO maka artinya data berdistribusi normal.

4.2.4 Uji Asumsi Klasik

4.3.2.1 Uji Heterokedastitas
Tabel 4.9

Hasil Estimasi Uji Heterokedastitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 0.357404 Prob. F(8,10) 0.9209
Obs*R-squared 4.224628 Prob. Chi-Square(8) 0.8363

Sumber: Eviews 9, data telah diolah.

Ho : tidak ada heterokedastitas
Ha : ada heterokedastitas

Kriteria pengujian sebagai berikut :

Jika P value < 5% maka HO ditolak, artinya terdapat heteroskedastisitas.
Jika P value > 5% maka HO diterima, artinya tidak terdapat

heteroskedastisitas

Hasil regresi diatas didapatkan nilai probabilitas chi-square sebesar
0,9209> dari alfa 5%. Maka Ho dterima yang berarti tidak ada

heterokedsastitas.

4.3.2.2 Uji autokorelasi
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Metode yang digunakan dalam uji autokorelasi adalah metode Breusch-

Godfrey. Hasil estimasi uji autokorelasi sebagai berikut:

Tabel 4.10

Hasil Estimasi Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0,357404 Prob. F(2,8) 0,0602

Sumber: Eviews 9, data telah diolah.

Ho : tidak ada autokorelasi.

Ha : ada autokorelasi.

Kriteria pada pengujian ini adalah Jika Chi square < 5% maka HO ditolak,
artinya terdapat autokorelasi Chi square > 5% maka HO diterima, artinya
tidak terdapat autokorelasi. Hasil regresi diatas didapatkan nilai
probabilitas chi square 0,0602> dari alfa 5%. Maka keputusannya adalah

menerimaHo yang berarti tidak ada autokorelasi.

4.3.2.3 Uji multikolinieritas
Uji ini digunakan untuk menilai apakah ada korelasi atau interkorelasi
antar variabel bebas dalam estimasi regresi. Hasil estimasi regresi uji

multikolinieritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut :

Tabel 4.11

Hasil uji estimasi uji multikolineritas

Variabel Coefficient variance Uncentered Centered
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VIF VIF

D(EKSPOR) 1.84E-09 19.40204 10.33989
D(HARGA_MINYAK_DUNIA) 2227.552 3.722892 3.672738
D(IMPOR) 1.78E-09 2244490  22.43700
D(INFLASI) 16444.14 2.184669 2172614
D(JUB) 0.304170 1.581047 1.412287
D(KURS) 0.376090 2.308871 2.194308
D(PDB_PERKAPITA) 7.064884 3.590782 2.253218
D(PMA) 1.99E-22 2.017679 1548372

Sumber: Eviews 9, data telah diolah.

HO : VIF < 10 artinya tidak terdapat Multikolinearitas.

Ha : VIF > 10 artinya terdapat Multikolinearitas.

e Hasil estimasi pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa .data regresi diatas
variabel ekspor dengan nilai VIF 19.40204dan impor dengan nilai VIF
22.44490 lebih besar daril0 maka ada muktikoloneritas, sedangkan variabel
inflasi dengan nilai VIF 2.18466, JUB dengan nilai VIF1.581047, PMA
dengan nilai VIF 2.017679, Pendapatan perkapita dengan nilai VIF3.590782,
dan harga minyak mentah dunia dengan nilai VIF3.722892. semua data

regresi tersebut lebih kecil dari 10 maka tidak ada multikloneritas.

4.3 Analisis ekonomi

Analisis data time series yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
efektivitas variabel makro, yaitu inflasi, ekspor, impor, Harga Minyak mentah
Dunia, pendapatan perkapita, JUB, dan PMA terhadap nilai Kkurs

Rupiah.Persamaan regresi dalam jangka pendek adalah sebagai berikut :

D(KURS)=210.2529+0.041834(INFLASI)+4.02E-06(EKSPOR)-

0.83E06D(IMPOR)+0.189353(JUB)-0,108995(PMA) +
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0.043521(HARGA_MINYAK_DUNIA)+1.982047D(PDB_PERKAPITA)

--8.94E+12RESID(-1)

. Koefisien variabel inflasi bernilai positif sebesar 0.041834 hal ini menunjukkan
bahwa apabila terjadi kenaikan inflasisebesar 1 satuan, maka kurs akan
mengalami apresiasi sebesar0.041834 Rupiah.

. Koefisien variabel ekspor bernilai positif sebesar 4.02E-06hal ini menunjukkan
bahwa apabila terjadi kenaikan eksporsebesar 1 satuan,maka kurs akan
mengalami apresiasi sebesar4.02E-06 Rupiah.

. Koefisien variabel impor memiliki koefisien negatif sebesar -0.83E-06hal ini
menunjukkan bahwa apabila terjadi kenaikan imporsebesarl satuan,maka kurs
akan mengalami depresiasi sebesar0.83E-06 Rupiah.

. Koefisien variabel jumlah uang beredar (JUB)bernilai 0.189353hal ini
menunjukkan bahwa apabila terjadi kenaikanjumlah uang beredar
(JUB)sebesarl satuan, maka kurs akan mengalami apresiasi sebesar0.189353.

. Koefisien variabel penanaman modal asing (PMA) bernilai-0,108995hal ini
menunjukkan bahwa apabila terjadi kenaikanpenanaman modal asing (PMA)
sebesarl satuan, maka kurs akan mengalami depresiasi sebesar0,108995.

. Koefisien variabel pendapatan Perkapita bernilai -1.982047hal ini
menunjukkan bahwa apabila terjadi kenaikan pendapatan perkapitasebesarl
satuan,maka kurs akan mengalami depresiasi sebesar1.982047.

. Koefisien variabel harga minyak mentah dunia bernilai 0.043521hal ini
menunjukkan bahwa apabila terjadi kenaikan harga minyak mentahsebesarl

satuan, maka kurs akan mengalami apresiasi sebesar0.043521
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Persamaan regresi dalam jangka panjang adalah sebagai berikut :

D(LNKURS)=10.65292-0.4591(INFLASI)+0.246200(EKSPOR)—
0,533151(IMPOR)+0.0001JUB -

.0101PMA+0.0409HARGA_MINYAK_DUNIA-0.0355PDB_PERKAPITA

Inflasi (prob 0,0092 )

Hasil estimasi jangka panjang didapatkan nilai probabilitas variabel inflasi
lebih kecil dari semua tingkat alfa 5%. Sehingga inflasi berpengaruh signifikan
terhadap kurs.Apabila terjadi kenaikan sebesar 1% pada variabel inflasi, maka
kurs akan mengalami apresiasisebesar 0.034413 dalam jangka panjang.

Impor (prob 0.4591)

Hasil estimasi jangka panjang didapatkan nilai probabilitas variabe impor lebih
besar dari tingkat alfa 5%. Sehingga impor tidak berpengaruh signifikan
terhadap kurs. Apabila terjadi kenaikan sebesar 1% pada variabel impor, maka
kurs akan mengalami depresiasi sebesar-0.533151 dalam jangka panjang.

JUB (prob 0,0001)

Hasil estimasi jangka panjang didapatkan nilai probabilitas variabel jub lebih
kecil dari semua tingkat alfa (1%, 5%, 10%) maka Jub berpengaruh terhadap
kurs. Apabila terjadi kenaikan sebesar 1% pada variabel JUB, maka kurs akan
mengalami apresiasisebesar0.749901 dalam jangka panjang.

PMA (prob 0.0101)

Hasil estimasi jangka panjang didapatkan nilai probabilitas variabel PMA lebih

kecil dari tingkat alfa 5%. Sehingga PMA berpengaruh signifikan terhadap
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kurs. Apabila terjadi kenaikan sebesar 1% pada variabel PMA, maka kurs akan
mengalami apresiasisebesar2.94E-24 dalam jangka panjang.

Pendapatan perkapita (prob 0.0355)

Hasil estimasi jangka panjang didapatkan nilai probabilitas variabelPendapatan
perkapia lebih kecil dari tingkat alfa 5%. Sehingga Pendapatanperkapita
berpengaruh signifikan terhadap kurs. Jika ada kenaikan Apabila terjadi
kenaikan sebesar 1% pada variabel Pendapatan perkapita, maka kurs akan
mengalami apresiasisebesar2.24E-13dalam jangka panjang.

Harga minyak mentah dunia (prob 0,0409)

Hasil estimasi jangka panjang didapatkan nilai probabilitas variabel Harga

Minyak mentah Dunia lebih kecil dari tingkat alfa 5%. Sehingga Harga Minyak

mentah Dunia berpengaruh signifikan terhadap kurs. Apabila terjadi kenaikan
sebesar 1% pada variabel harga minyak dunia, maka kurs akan mengalami
apresiasisebesar0.6193112 dalam jangka panjang.

Hasil uraian diatas dapat disimpulkan adanya pengaruh masing masing
variabel independen(inflasi, ekspor, impor, JUB, Penanaman modal asing (PMA),
harga minyak dunia, dan PDB perkapita) terhadap variabel dependen (nilai kurs
rupiah). Adapun intrepetasi ekonominya adalah :

1. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan nilai probabilitasvariabel inflasi
sebesar 0.0020<5%pada jangka pendek dan probabilitas sebesar
0.0092<5%pada jangka panjang, sehingga variabel inflasi dalam jangka
pendek dan panjangberpengaruh signifikan terhadap nilai kurs rupiah.

Tingkat inflasi yang meningkat akan membuat masyarakat lebih memilih
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untuk memegang valuta asing, peningkatan permintaan valuta asing akan
berdampak terhadap terdepresiasinya nilai tukar rupiah. Temuan penelitian ini
didukung oleh penelitian yang juga dilakukan oleh (Listika, 2018) dan
(Wulandari, 2020) bahwa inflasi memiliki dampak signifikan terhadap nilai
kurs rupiah dalam jangka panjang maupun jangka pendek.

. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan nilai probabilitas variabel impor
sebesar0.8512>5%pada jangka pendekdan probabilitas sebesar 0.4591 >5%
pada jangka panjang sehingga variabel impor dalam jangka pendek dan
jangka panjang tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai kurs rupiah.
Peningkatan impor tidak berpengaruh terhadap pergerakan kurs karena ketika
terjadi peningkatan impor yang menyebabkan penurunan nilai pada kurs,
dapat ditutup dengan cadangan devisa negara. Penemuan ini didukung oleh
penelitian yang juga dilakukan oleh (Sabtiadi & Kartikasari, 2018) dan
(Masitha & Pangidoan, 2019) yang menyatakan bahwa impor nasional tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai kurs.

. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan nilai probabilitasvariabel ekspor
sebesar 0.7979>5% pada jangka pendek dan probabilitas sebesar
0,5941>5%pada jangka panjang, sehingga variabel ekspor dalam jangka
pendek dan panjang tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai kurs rupiah.
Variabel ekspor tidak dapat mempengaruhi nilai kurs rupiah secara langsung
karena ekspor harus lebih dahulu dipengaruhi oleh tingkat inflasi. Penemuan

ini didukung oleh penelitian yang juga dilakukan oleh (Sabtiadi&Kartikasari,
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2018) yang menyatakan bahwa ekspor nasional tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai kurs rupiah.

. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan nilai probabilitas variabel JUB
sebesar 0.3449>5% pada jangka pendek dan probabilitas sebesar
0,0001<5%pada jangka panjang, sehingga variabel JUB dalam jangka pendek
tidak berpengaruh signifikan akan tetapi dalam janga panjang berpengaruh
signifikan terhadap nilai kurs rupiah. Ketika JUB yang beredar di masyarakat
meningkat akan berdampak terhadap meningkatnya daya beli masyarakat
terhadap barang ekspor maupun impor sehingga berpengaruh terhadap
pergerakan nilai kurs rupiah. Penemuan ini didukung oleh penelitian yang
juga dilakukan oleh (Musyafa&Sulasmiyatti, 2017) menyatakan bahwa dalam
jangka panjang variabel JUB memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai
kurs rupiah akan tetapi dalam jangka pendek JUB tidak berpengaruh
signifikan karena Jumlah Uang beredar berdampak secara countinue.

. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan nilai probabilitas variabel harga
minyak mentah dunia sebesar 0.0475<5% pada jangka pendek dan
probabilitas sebesar 0.0409<5%pada jangka panjang, sehingga variabel harga
minyak mentah dunia dalam jangka pendek dan panjang berpengaruh
signifikan terhadap nilai kurs rupiah.Kenaikan harga minyak mentah dunia
akan berdampak terhadap neraca perdagangan yang pada akhirnya akan
berdampak terhadap depresiasikurs rupiah dalam jangka pendek maupun
jangka panjang.Penemuan ini didukung oleh penelitian yang juga dilakukan

oleh (Alekhina &Yoshino, 2018) yang menyatakan bahwa harga minyak
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dunia dan pasokan minyak berpengaruh signifikan terhadap pergerakan kurs
negara non-OPEC

. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan nilai probabilitasvariabel
Pendapatan perkapita sebesar 0.0345<5% pada jangka pendek dan
probabilitas sebesar 0.0355<5%pada jangka panjang, sehingga variabel
Pendapatan perkapita dalam jangka pendek dan panjang berpengaruh
signifikan terhadap nilai kurs rupiah. Meningkatnya Pendapatan perkapita
akan meningkatkan konsumsi masyarakat sehingga ketika peningkatan
konsumsi terjadi akan meningkatkan impor yang dapat mempengaruhi nilai
kurs rupiah. Penemuan ini didukung oleh penelitian yang juga dilakukan oleh
(Anggaristyadi, 2017) yang menyatakan Pendapatan perkapita berhubungan
signifikan terhadap kurs rupiah karena ketika Pendapatan perkapita naik maka
konsumen mencari kombinasi barang yang lebih baik dan kenyataanya barang
yang berkualitas baik di Indonesia kebanyakan berasal dari luar negeri
sehingga berdampak terhadap terhadap perubahan nilai kurs rupiah

. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan nilai probabilitas variabel PMA
sebesar 0.0185<5% pada jangka pendek dan probabilitas sebesar
0.0101<5%pada jangka panjang, sehingga variabel PMA dalam jangka
pendek dan panjang berpengaruh signifikan terhadap nilai kurs rupiah. PMA
sangat berpengaruh terhadap pergerakan kurs rupiah, alasanya karena
semakin banyaknya PMA yang masuk ke Indonesia akan berdampak terhadap
meningkatnya devisa negara dalam bentuk valas yang dapat dipakai untuk

membuat kurs rupiah stabil. Penemuan ini didukung oleh penelitian yang juga
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dilakukan oleh (Istigomah, 2018) menyatakan bahwa PMA berpengaruh
signifikan terhadap nilai kurs rupiah karena PMA masih menggunakan input
bahan setengah jadi dan teknologi impor yang menyebabkan permintaan valas

meningkat yang mendorong pergerakan kurs rupiah.

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat diambil kesimpulkan
bahwa Variabel Inflasi,Penanaman Modal Asing (PMA), pendapatan perkapita
dan harga minyak mentah dunia memilik pengaruh signifikan terhadap nilai kurs
Rupiah dalam jangka panjang dan pendek. Variabel JUBtidak berpengaruh
signifikan dalam jangka pendekakan tetapi berpengaruh signifikan dalam jangka
panjang. Variabel ekspordan impor sama sekali tidak mempunyai pengaruh

terhadap nilai kurs Rupiah dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
5.2 Saran
e Pemerintah

Permasalahan nilai tukar di indonesia memiliki banyak sebab akantetapi yang
sering terjadi adalah karena tingkat impor yang terlalu besar berimbas terhadap
depresiasinya kurs rupiah. Kebanyakan impor yang dilakukan adalah impor bahan
mentah untuk melakukan produksi sehingga seharusnya pemerintah mendorong
setiap pelaku produksi untuk dapat memproduksi bahan mentahnya sendiri
dengan cara memasukan pelaku-pelaku UMKM ke suplly chain, dimana pelaku

UMKM mengambil peran hulu atau penyedia bahan mentah dan perusahaan
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konglomerasi menjadi hilir atau mengelolah bahan mentah menjadi bahan jadi
sehingga dengan cara ini impor Indonesia dapat berkurang. Pemerintah melalui
Bank Indonesia juga dapat melakukan intervensi pengetatan uang valas artinya
orang yang memegang valas dibatasi sehingga valas yang beredar di Indonesia
dapat berkurang. Menambah PMA di Indonesia dengan cara memperbaikin pull
factorsehingga mendorong PMA dapat meningkat dan tumbuh industri-industri
baru yang dapat meningkatkan ekspor Indonesia. Pemerintah juga harus dapat
menjaga kestabilan harga di inonesia karena harga yang stabil akan berpengaruh
terhadap nilai tukar riil yang mana akan menentukan tingkat ekspor dan impor

Indonesia yan dapat berdampak terhadap pergerakan nilai kurs rupiah.
e Penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat memasukan variabel utang negara, suku bunga
acuan dan Generalized System of Preference (GSP), tambahan tambahan variabel
tersebut dapat membantu untuk dapat menganalisa lebih jauh, detail, dan

terperinci dampak yang menyebabkan pergerakan nilai kurs rupiah.
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Lampiran 1
No | Tahu | Kurs Ekspor Impor Inflas | JUB PMA Harga PDB
n i minya | perkapit
k a
dunia
1 | 2000 | 9595 | 62124006,94 33514804,83 | 9,40 | 162,19 | 4425220514662 | 37,55 | 780,19
5
2 | 2001 | 10400 | 56316866,70 30962141,08 | 12,55 | 177,73 | 3056292741210 | 30,69 | 748,26
5
3 | 2002 | 8940 | 57158751,15 32550681,48 | 10,03 | 191,94 | 9439000000000 | 29,92 | 900,18
0
4 | 2003 | 8465 | 61058187,39 46524531,36 | 5,16 | 223,80 | 4627800000000 | 35,55 | 1065,65
0
5 | 2004 | 9290 | 71582468,12 57700880,92 | 6,40 | 245,95 | 4133100000000 | 47,05 | 1150,26
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0

6 | 2005 | 9830 | 85659947,50 61065465,23 | 17,11 | 271,14 | 8656860000000 | 60,45 | 1263,29
7 | 2006 | 9020 | 100798615,67 7447342873 6,60 | 347,01 5339282410000 68,28 | 1589,80
8 | 2007 | 9419 | 11410087280 74473428,73 6,59 | 450,05 1297572000000 72,99 | 1860,00
9 | 2008 | 10950 | 137020424,40 129244050,29 | 11,06 | 456,79 165578050800000 100,01 | 2166,85
10 | 2009 | 9400 | 116509991,78 96829162,58 2,78 | 437,84 135200000000000 58 2261,25
11 | 2010 | 8991 | 157779103,47 135663280,21 6,96 | 722,99 148000000000000 77,11 | 3122,36
12 | 2011 | 9068 | 20349661919 177435550,31 3,79 | 841,65 175300000000000 91,39 | 3643,04
13 | 2012 | 9670 | 190031839,23 191890909,08 4,30 | 887,08 221000000000000 88,95 | 3694,35
14 | 2013 | 12189 | 182551754,38 186628630,62 8,38 | 942,22 270400000000000 92,41 | 3623,91
15 | 2014 | 12440 | 176036194,33 178179340,20 8,36 | 1055,44 307000000000000 89,08 | 3491,62
16 | 2015 | 13795 | 150366281,31 142694802,19 3,35 | 105544 365900000000000 54 3331,70
17 | 2016 | 13436 | 14448979442 135652799,79 3,02 | 1237,64 396600000000000 56,09 | 3562,85
18 | 2017 | 13548 | 168810041,93 168810042,94 3,61 | 1390,67 430500000000000 67,02 | 3836,91
19 | 2018 | 14481 | 180000012,7 | 188711546,2 3,13 | 5408,6 392700000000000 85 3893,60
20 | 2019 | 13901 | 16735927,53 | 17079235,72 2,72 | 5973,5 423100202000000 74,57 | 41749
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Lampiran 2: Hasil Regresi Unit Root Test Tingkat Level

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process)

Series: EKSPOR, HARGA_MINYAK_DUNIA, IMPOR, INFLASI, JUB, KURS,

PDB_PERKAPITA, PMA
Date: 12/28/20 Time: 06:35
Sample: 2000 2019
Exogenous variables: None
Automatic selection of maximum lags
Automatic lag length selection based on SIC: 0 to 2
Total number of observations: 149
Cross-sections included: 8

Method Statistic Prob.**
ADF - Fisher Chi-square 9.62654 0.8854
ADF - Choi Z-stat 1.83333 0.9666
** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
-square distribution. All other tests assume asymptotic normality.
Intermediate ADF test results UNTITLED
Series Prob. Lag Max Lag Obs
EKSPOR 0.3837 0 4 19
HARGA_MINYAK _
DUNIA 0.6306 0 4 19
IMPOR 0.3557 0 4 19
INFLASI 0.1201 2 4 17
JuB 0.9740 0 4 19
KURS 0.8842 0 4 19
PDB_PERKAPITA 0.9302 1 4 18
PMA 0.9811 0 4 19
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Lampiran 3: Hasil Regresi Unit Root Test 1st Different

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process)

Series: EKSPOR, HARGA_MINYAK_DUNIA, IMPOR, INFLASI, JUB, KURS,
PDB_PERKAPITA, PMA

Date: 12/28/20 Time: 06:41

Sample: 2000 2019

Exogenous variables: None

User-specified lags: 0

Total (balanced) observations: 144

Cross-sections included: 8

Method Statistic Prob.**
ADF - Fisher Chi-square 111.126 0.0000
ADF - Choi Z-stat -8.41647 0.0000

** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
-square distribution. All other tests assume asymptotic hormality.

Intermediate ADF test results D(UNTITLED)

Series Prob. Lag Max Lag Obs
D(EKSPOR) 0.0462 0 0 18
D(HARGA_MINYA
K_DUNIA) 0.0000 0 0 18
D(IMPOR) 0.0086 0 0 18
D(INFLASI) 0.0000 0 0 18
D(JUB) 0.0019 0 0 18
D(KURS) 0.0002 0 0 18
D(PDB_PERKAPIT
A) 0.0461 0 0 18
D(PMA) 0.0006 0 0 18

Lampiran 4: Kointegrasi Test

Null Hypothesis: RESIDO1 has a unit root
Exogenous: None
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.329676 0.0000
Test critical values: 1% level -2.692358
5% level -1.960171
10% level -1.607051
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*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 19

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(RESIDO01)

Method: Least Squares

Date: 12/28/20 Time: 07:17

Sample (adjusted): 2001 2019

Included observations: 19 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

RESIDO1(-1) -1.220575 0.229015 -5.329676 0.0000
R-squared 0.612096 Mean dependent var -8.13E-13
Adjusted R-squared 0.612096 S.D. dependent var 1.22E-10
S.E. of regression 7.58E-11 Akaike info criterion -43.71554
Sum squared resid 1.04E-19  Schwarz criterion -43.66584
Log likelihood 416.2977 Hannan-Quinn criter. -43.70713
Durbin-Watson stat 1.901824

Lampiran 5: hasil uji MWD

1. Model Linier

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8922.430 819.879 10.883 .000
Ekspor -1.313E-5 .000 -.353 -.761 .463
Impor 2.340E-5 .000 .707 1.473 .169
Inflasi 94.169 54.682 A77 1.722 113
JuB .561 .220 441 2.545 .027
PMA 1.116E-11 .000 775 2.373 .037
Harga_Minyak -17.189 15.565 -.184 -1.104 .293
PDB -.546 .550 -.330 -.993 .342
Z1 25718.480 13240.598 .228 1.942 .038

a. Dependent Variable: Kurs

2. Model Log Linier
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Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 5.657 749 7.558 .000
Log_Ekspor 249 159 .845 1.563 146
Log_Impor -.275 .165 -1.117 -1.668 123
Log_lInflasi -.007 .042 -.021 -.162 .875
Log_JUB -.097 .057 -.544 -1.683 120
Log_PMA -.229 .079 -1.103 -2.899 .014
Log_HargaMinyak .073 .091 152 .804 438
Log_PDB .363 154 1.208 2.360 .038
Z2 -6.841E-5 .000 -1.710 -5.814 .000

a. Dependent Variable: Log_Kurs

Lampiran 6: Output regresi jangka pendek

Dependent Variable: D(KURS)

Method: Least Squares

Date: 12/28/20 Time: 09:23

Sample (adjusted): 2001 2019

Included observations: 19 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 210.2529 258.7157 0.812679 0.4353
D(EKSPOR) 4.02E-06 1.53E-05 0.263005 0.7979
D(HARGA_MINYAK_DUNIA
) 0.043521 16.51381 0.003241 0.0475
D(IMPOR) -0.83E-06 1.47E-05 0.192443 0.8512
D(INFLASI) 0.041834 41.64469 1.859021 0.0020
D(JUB) 0.189353 0.191002 0.991368 0.3449
D(PDB_PERKAPITA) -1.982047 0.810169 -2.446460 0.0345
D(PMA) -0.108995 5.94E-12 2.808282 0.0185
RESIDO1(-1) -8.94E+12 2.58E+12 -3.460731 0.0061
R-squared 0.792632 Mean dependent var 226.6316
Adjusted R-squared 0.626738 S.D. dependent var 1019.032
S.E. of regression 622.5791 Akaike info criterion 16.01113
Sum squared resid 3876047. Schwarz criterion 16.45850
Log likelihood 143.1058 Hannan-Quinn criter. 16.08684
F-statistic 4.777945 Durbin-Watson stat 2.154806
Prob(F-statistic) 0.012200
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Lampiran 7: Output regresi jangka panjang

Jangka Panjang

Dependent Variable: KURS
Method: Least Squares
Date: 12/28/20 Time: 08:11
Sample: 2000 2019
Included observations: 20

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 10.65292 4.15E-10 3.002326 0.0120
EKSPOR 0.246200 0.246200 0.451423 0.5941
HARGA_MINYAK_DUNIA 0.619312 0.272812 0.526196 0.0409
IMPOR -0.533151 -0.533151 0.288185 0.4591
INFLASI 0.034413 0.011391 3.021163 0.0092
JuB 0.749901 0.138956 5.396700 0.0001
PDB_PERKAPITA 2.24E-13 9.34E-14 -2.394939 0.0355
PMA 2.94E-24 9.47E-25 3.102775 0.0101
R-squared 0.962760 Mean dependent var 8.911647
Adjusted R-squared 0.949459 S.D. dependent var 0.655281
S.E. of regression 0.147315 Akaike info criterion -0.749157
Sum squared resid 0.303825 Schwarz criterion -0.450438
Log likelihood 13.49157 Hannan-Quinn criter. -0.690844
F-statistic 9.95E+26 Durbin-Watson stat 1.838842

Prob(F-statistic) 0.000000
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